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ABSTRAK 

 

Irfan Ushaimi, 153111185. 2019. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Ushul At-Tarbiyah Wa Ta‟lim (Karya Mahmud Yunus dan Qosim Bakry).Skripsi: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 

Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed.Mgmt. 

Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan Karakter, kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-

Ta‟lim 

 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu mengenai pendidikan di Indonesia, 

khususnya pendidikan karakter. Fenomena yang terjadi yaitu merosotnya akhlak 

dan karakter siswa. Kitab Ushul At-Tarbiyah Wa Ta‟lim adalah kitab berbahasa 

Arab yang berisi tentang pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

Mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Kitab Ushul 

At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Bakry; 

2) untuk menggambarkan pendidikan karakter dalam kehidupan keluarga 

berdasarkan dengan Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus 

dan Muhammad Qasim Bakry. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif library research atau lebih 

banyak dikenal dengan studi literatur. Data dan sumber data primer menggunakan 

kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim dan untuk sumber data sekunder 

menggunakan buku lain yang relevan. Teknik pengumpulaan data yang digunakan 

adalah dengan mengumpulkan data baik primer maupun sekunder. Teknik 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan 

ketekunan membaca sumber data baik primer maupun sekunder. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis atau studi 

pustaka. 

Hasil penelitian ini yaitu 1) kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim terdapat 

beberapa nilai-nilai pendidikan karakter anak antara lain religus, jujur, sabar, 

penyayang, disiplin, kreatif, mandiri dan peduli sosial; 2) awal dari pendidikan 

yang ditempuh anak adalah pendidikan di rumah (keluarga), maka orang tualah 

yang harus berperan aktif dalam pendidikan dan pembentukan karakter anak. 

Pendidikan karakter dalam keluarga dapat dilakukan dengan pemberian teladan 

yang baik serta pembiasaan karakter yang baik. Hal yang sangat ditekankan dalam 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim ini adalah pendidikan karakter terhadap anak 

perempuan, karena kelak akan menjadi ibu bagi anaknya. 
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ABSTRACT 

 

Irfan Ushaimi, 153111185. 2019. Character Education Values in the Book Ushul 

At-Tarbiyah Wa Ta'lim (Created by Mahmud Yunus and Muhammad Qosim 

Bakry). Thesis: Islamic Education Department, Islamic Education Faculty, IAIN 

Surakarta.  

Consultant : Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed Mgmt. 

Key Word : Values, Character Education, the Book Ushul At-Tarbiyah wa At-

Ta‟lim  

 

The problem in this study is about education in Indonesia, especially 

character education. The phenomenon that occurs is the declining character and 

students‟ character. The Book Ushul At-Tarbiyah Wa Ta'lim is an Arabic book 

containing education. This study aims to 1) Describe character education values 

contained in the Book Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta'lim by Mahmud Yunus and 

Muhammad Qasim Bakry; 2) to describe character education in family life based 

on the Book Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta'lim by Mahmud Yunus and Qasim 

Bakry. 

This research is a qualitative library research or more commonly known as 

literature studies. The data and primary data sources use the book Ushul At-

Tarbiyah wa At-Ta'lim and for secondary data sources use other relevant books. 
The data collection technique used is to collect data both primary and secondary. 

The validity technique of the data used in this study is to add persistence to read 

data sources both primary and secondary. The data analysis technique used in this 

study is content analysis. 

The results of this study are 1) the book ushul at-tarbiyah wa at-ta'lim 

contain several values of children's character education, among others, religious, 

honest, patient, merciful, disciplined, creative, independent, and social care; 2) the 

beginning of education taken by children is education at home (family), so parents 

must play an active role in the education and formation of children's character. 

Character education in the family can be done by good example and good 

character habituation. This thing which is very emphasized in the book ushul at-

tarbiyah wa at-ta'lim is character education for girls, because in the future they 

will become mothers for their children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di negeri ini mengalami kemajuan, salah satunya 

adalah sarana dan prasarana sekolah yang terus mengalami perbaikan. 

Peningkatan anggaran pendidikan menjadi wujud nyata dari tekad 

pemerintah untuk memajukan dunia pendidikan. Prestasi pelajar dan 

mahasiswa di berbagai ajang kompetisi nasional maupun internasional 

juga membanggakan.  

 Namun di sela-sela prestasi gemilang tersebut, memang harus 

diakui masih terlihat jelas sisi gelap pendidikan Indonesia. Hal tersebut 

tergambarkan dari merosotnya akhlak dan karakter pelajar, hal ini dapat 

dilihat dari pakaian yang sudah tidak sewajarnya lagi untuk dikenakan 

oleh anak usia sekolah, pergaulan bebas merupakan hal yang lazim bagi 

para pelajar saat ini, mereka juga kurang mematuhi dan menghormati  

orang tua dan guru, diantara mereka juga ada yang melakukan tindakan 

kriminal seperti pencurian, bahkan sampai ada yang terjerat kasus 

penyalah gunaan obat terlarang, sungguh hal yang sangat ironis bagi 

negara ini.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka perlu adanya upaya-upaya 

yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan guna membangun nilai-nilai 

pendidikan karakter yang menjadi salah satu perbincangan hangat dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya ntuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa 

dan negara. Definisi tersebut tercantum pada dalam UU Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1. 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Fungsi pendidikan tersebut tertera pada UU Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 Pasal 3. 

Berdasarkan dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 dan 

3 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu usaha 

sadar dan terencana untuk mendukung perkembangan potensi diri guna 

memiliki kekuatan spiritual keagaaman, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan diri. Dan pendidikan juga 

berfungsi untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dan memiliki nilai-nilai pancasila.  

Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban misi 

pembentukan karakter (character building) sehingga para peserta didik 
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dan para lulusan lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam mengisi 

pembangunan dengan baik dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai 

karakter mulia (Marzuki, 2015:4).  

Pendidikan karakter bukan hal baru lagi untuk hangat 

diperbincangkan, terlebih dalam dunia pedidikan Islam. Dalam dunia 

pendidikan Islam, karakter lebih dikenal dengan istilah akhlak. Pendidikan 

akhlak sudah sejak Islam mulai didakwahkan oleh Nabi Muhammad SAW 

kepada para sahabatnya. Bahkan Nabi Muhammad SAW sendiri diutus di 

muka bumi ini untuk menyepurnakan akhlak manusia, sesuai dengan 

Hadits riwayat Bukhori (Abu Bakr, 2003:226) 

اَ بعُِثْتُ  َّ لُِ  إِنَّم   )رواه البخاري( اْلَخْلَاقِ  مَكَارمَِ  تََِ

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang baik.” (HR. Bukhori) 

 

Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung 

jawab setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap 

dirinya lalu keluarganya (Marzuki, 2015: 6). Seluruh elemen manusia 

memiliki tanggung jawab terhadap pembentukan karakter. Seorang 

pemimpin umat bertanggung jawab atas pembentukan karakter umatnya, 

seorang pemimpin masyarakat bertanggung jawab atas pembentukan 

karakter masyarakatnya, seorang pendidik bertanggung jawab atas 

pembentukan karakter anak didiknya, orang tua juga bertanggung jawab 

atas pembentukan karakter anaknya. 
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Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan 

Muhammad Qasim Bakry adalah salah satu kitab klasik berbahasa Arab 

yang di dalamnya terdapat pengertian dan penjelasan tentang dunia 

pendidikan. Salah satu yang ada dalam kitab tersebut adalah tentang 

pendidikan karakter. Oleh karena itu penelitu ingin mengkaji kitab ini 

dilihat dari segi pendidikan karakter dengan judul dalam penelitian ini 

“Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-

Ta‟lim (karya Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Bakry)”.  

B. Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan pemahaman lebih jelas dan benar mengenai 

judul skripsi diatas, maka perlu untuk diuraikan penegasan istilah tentang 

pengertian-pengertian yang terkandung dalam judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Anak (Tela‟ah Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-

Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Bakry)”. 

Adapun penegasan istilah yang dimaksud ialah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai 

Menurut Chabib Thoha dalam Hakiman (2018:137) nilai 

adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai 

acuan tingkah laku. 

Menurut Maksudin (2013:10) nilai adalah kualifikasi harga 

atau isi pesan yang dibawakan baik tersurat maupun tersirat dalam 

norma tersebut. 
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Pengertian nilai dari pendapat ahli diatas dan yang 

dimaksud dalam penelitian ini  adalah sesuatu yang bermanfaat dan 

berguna yang berupa sebuah pesan yang dibawakan baik tersirat 

dan tersurat dalam nilai itu sendiri.  

2. Pendidikan Karakter 

Menurut Ki Suratman dalam Henricus Suparlan (2015:61) 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah usaha kebudayaan 

yang bermaksud memberikan bimbingan dalam hidup tumbuhnya 

jiwa raga anak didik agar dalam garis –garis kodrat pribadinya 

serta pengaruh-pengaruh lingkungan, mendapat kemajuan hidup 

lahir batin. 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani ( 2011:12) 

karakter adalah watak, sifat atau hal-hal yang memang sangat 

mendasar yang ada pada diri seseorang. 

Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa definisi pendidikan karakter yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah usaha untuk memberikan bimbingan kepada 

anak didik untuk menumbuh kembangkan watak atau sifat yang 

mendasar dari diri seseorang.  
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3. Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta’lim 

Kata ushul dalam kamus Al Munawwir berasal dari kata 

ashlun yang berarti asal atau dasar. 

Secara etimologis istilah at tarbiyah merupakan terjemahan 

dari istilah latin educare / educatio dan dalam bahasa Inggris 

disebut educate / education. Namun secara terminologis konotasi 

kata at tarbiyah menurut Naquib Al Attas dalam Ahmad Syah 

(2008: 141) yaitu menghasilkan, mengembangkan dari kepribadian 

yang tersembunyi dan segala sesuatu yang bersifat fisik dan 

material. 

Istilah at ta‟lim dipetik dari kata dasar a‟lama yu‟allimu 

diartikan dengan mengajarkan, dan banyak yang mengartikan 

dengan pengajaran. Istilah at ta‟lim mempunyai makna konotasi 

yang lebih mengarah kepada perkembangan kognitif.  

Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim adalah kitab buah 

karya dari dua ahli pendidikan yaitu Mahmud Yunus dan 

Muhammad Qasim Bakry yang membahas tentang pendidikan 

anak mulai dari usia dini sampai beranjak dewasa dan juga 

membahas tentang ilmu-ilmu pendidikan dan pengajaran. Kitab ini 

memiliki empat jilid yang berbeda pembahasan yang dibagi secara 

usia perkembangan anak dan cara mendidik dan mengajar anak 

didik sekolah. 
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C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat timbul beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Merosotnya karakter anak di kalangan remaja yang menyebabkan 

terjadinya kenakalan remaja seperti ketidak patuhan terhadap guru dan 

orang tua, narkoba, miras, pelecehan seksual dan lain sebagainya. 

2. Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan 

Muhammad Qasim Bakry membahas seluk beluk dunia pendidikan 

terutama yang berkenaan dengan karakter anak. Maka diperlukan 

kajian untuk mempermudah calon pendidik dan orang tua untuk 

menerapkan materi yang terkandung dalam kitab tersebut.  

D. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan agar dalam proses penulisan dan 

penelitian lebih fokus sesuai dengan keinginan dan tidak melenceng dari 

konteks yang diinginkan. Pada penelitian ini penulis membatasi kajiannya 

dengan mengkaji pendidikan karakter anak dalam kitab Ushul At-Tarbiyah 

wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Bakry.  

Yang dimaksud dengan anak dalam penelitian ini adalah anak yang 

telah menginjak usia 3 tahun sampai dengan usia 11 tahun. 

E. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat dirumuskan rumusan masalah guna mempermudah dalam 
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proses penelitian dan penulisan. Adapaun rumusan masalah yang dibahas 

adalah; 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter  yang seperti apa sajakah yang 

terkandung dalam kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya 

Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Bakry? 

2. Bagaimana gambaran Pendidikan Karakter dalam kehidupan keluarga 

dalam kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus 

dan Muhammad Qasim Bakry? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan; 

1. Guna mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus 

dan Muhammad Qasim Bakry 

2. Guna dapat menggambarkan pendidikan karakter dalam kehidupan 

keluarga dalam Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud 

Yunus dan Muhammad Qasim Bakry. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Sebagai sumber informasi dalam menjawab berbagai permasalahan 

yang berkenaan dengan pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter 

yang harus ditanamkan kepada anak. 
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b) Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan baik dikalangan pendidikan maupun dikalangan 

masyarakat luas. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan kompetensi di dalam strategi penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

c) Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Nilai-Nilai 

a. Definisi Nilai 

Nilai berasal dari bahasa Inggris value atau valere (bahasa 

latin) yang berarti berguna, mampu dan berdaya, berlaku dan kuat. 

Menurut  Sjarkawi (2008:29) nilai adalah kualitas suatu hal yang 

menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai, 

dan dapat menjadi objek kepentingan.  

Drajat dkk dalam Wibawati Boerni (2016:3) memberikan 

pengertian bahwa nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun 

perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 

corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, 

maupun perilaku.  

Wibawati Berni (2016:4) mengemukakan bahwa nilai 

merupakan sesuatu yang abstrak, ideal yang diyakini kebenarannya 

dan dianut serta dijadikan sebagai acuan dasar individu dan 

masyarakat dalam menentukan sesuatu yang dipandang baik, 

bernilai maupun berharga. Nilai merupakan bagian dari 

kepribadian individu yang berpengaruh terhadap pemilihan cara 
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maupun tujuan tindakan dari beberapa alternatif serta mengarahkan 

kepada tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Richard dalam Abdul Majid (2011:42), 

nilai adalah suatu kualitas yang dibedakan menurut;  

1) kemampuannya untuk berlipat ganda atau bertambah meskipun 

sering diberikan kepada orang lain, dan 

2) kenyataan (hukum) bahwa makin banyak nilai diberikan 

kepada orang lain, makin banyak pula nilai serupa yang 

dikembalikan dan diterima dari orang lain. 

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai berasal dari bahasa Inggris 

value yang merupakan pernyataan atau keyakinan yang diyakini 

sebagain dari identitas dari diri induvidu seseorang ataupun suatu 

kelompok. Nilai yang menjadikan suatu individu atapun suatu 

kelompok memliki corak yang berbeda dari lainnya. Nilai juga 

dapat berlipat ganda dan bertambah banyak meskipun telah terbagi 

dengan individu lainnya. 

b. Jenis-jenis nilai 

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional dalam Suyadi 

(2013: 8-9) bahwasanya terdapat 18 nilai yang harus dimiliki 

bangsa ini guna menjadi orang yang berguna bagi nusa, bangsa dan 

agama, yaitu: 
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1. Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran  kepercayaan) yang dianut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta 

hidup rukun dan berdampingan. 

2. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan 

antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa 

yang benar, mengatakan yang benar, dan melakukan yang 

benar) sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai 

pribadi yang dapat dipercaya. 

3. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, 

suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang 

berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat 

hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 

4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten 

terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

5. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) 

dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, 

dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 

6. Keratif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga 
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selalu menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

7. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 

persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh 

bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh 

melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 

8. Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara 

dirinya dengan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala 

hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih 

mendalam. 

10. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan 

tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

11. Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan sebagainya, 

sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang 

dapat merugikan bangsa sendiri. 
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12. Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi 

orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa 

mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi. 

13. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang 

santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan 

baik. 

14. Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

suasana damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran 

dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

15. Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

17. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. 

18. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan 

dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, 

maupun agama. 
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Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2011:44) yang 

merujuk pada buku Pedoman Umum Nilai-Nilai Budi Pekerti 

untuk pendidikan dasar dan menengah, bahwasanya nilai-nilai budi 

pekerti yang telah diidentifikasi, terdapat 18 nilai antara lain: 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Toleransi 

d. Disiplin 

e. Kerja keras 

f. Kreatif 

g. Mandiri 

h. Demokratis 

i. Rasa ingin tahu 

j. Semangat kebangsaan 

k. Cinta tanah air 

l. Menghargai prestasi 

m. Bersahabat/komunikatif 

n. Cinta damai 

o. Gemar membaca 

p. Peduli lingkungan 

q. Peduli sosial 

r. Tanggung jawab 
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Dari beberapa contoh nilai-nilai yang dimiliki anak dalam 

kehidupan berteman, berkeluarga dan bermasyarakat, dapat 

diambil kesimpulan, bahwasanya nilai yang ada dalam diri 

seseorang berkaitan dengan akhlak atau budi pekerti yang baik. 

Sedangkan akhlak tercela atau perbuatan keji yang dilakukan oleh 

sesorang bukanlah termasuk ke dalam nilai-nilai, melainkan keluar 

atau menyalahi nilai-nilai kehidupan yang ada. 

2. Pendidikan Karakter 

a. Definisi pendidikan karakter 

Menurut Azyumardi Azra dalam Ahmad Syah (2008:139), 

pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa atau negara 

membina dan mengembangkan diri di antara individu-individu. 

Dengan kesadaran tersebut, usatu bangsa atau negara dapat 

mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepada generasi 

berikutnya sehingga menjadi inspirasi bagi mereka dalam stiap 

aspek kehidupan. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam Henricus Suparlan 

(2015:65) pendidikan merupakan salah satu usaha pokok untuk 

memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada dalam hidup rakyat 

yang berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan baru (penyerahan 

kultur), tidak hanya berupa “pemeliharaan” akan tetapi juga 
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dengan maksud “memajukan” serta “memperkembangkan” 

kebudayaan, menuju ke arah keseluruhan hidup kemanusiaan. 

Menurut Ratna (2014:128) Secara etimologis karakter 

berasal dari kata charakter (Yunani), semula berarti alat untuk 

mengukir. Dalam perkembangan saat ini diartikan sebagai sifat, 

ciri-ciri yang menandai kepribadian seseorang sekaligus 

membedakannya dari sifat orang lain. 

Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1997:20), karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain. Karakter juga dapat diartikan tabiat, yaitu perangai atau 

perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan. Karakter juga 

diartikan watak, yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi 

segenap pikiran dan tingkah laku atau kepribadian. 

Menurut Ridwan Adullah Sani dan Muhammad Kadri 

(2016: 22) pendidikan karakter sering dimaknai sebagai pendidikan 

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan pendidikan 

watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 

atau anak dalam menilai dan memberikan keputusan baik dan 

buruk terhadap sesuatu. Hal tersebut dilakukan agar anak dapat 

memelihara sesuatu yang baik dan mewujudkan kebaikan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.  
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Menurut Salamet dalam Maksudin (2013:1) karakter adalah 

jati diri (daya qalbu) yang merupakan saripat kualitas 

batiniah/rohaniah manusia yang penampakannya berupa budi 

pekerti (sikap dan perbuatan lahiriah). Sedangkan menurut Suyanto 

yang dikutip Maksudin (2013:3) karakter adalah cara berpikir dan 

perilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan 

bekarja sama, baik dalam lingkup kehidupan keluarga, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Pada praktikannya pendidikan karakter akan lebih mudah 

dilakukan jika mencakup pendidikan spiritual dan moral. Oleh 

sebab itu, tindakan yang perlu ditanamkan dalam membentuk 

karakter adalah pengetahuan tentang atribut karakter yang 

seharusnya dimiliki atau diwajibkan dalam agama, pembiasaan 

menerapkan atribut dan kepemilikan atribut karakter dalam diri 

anak. 

Untuk lebih detail lagi, ada pendapat dari Pawrez dalam 

Muhammad Yaumi (2014:7), beliau menjabarkan beberapa definisi 

pendidikan karakter yang disimpulkan dari sekian banyak definisi 

yang dipahami oleh para penulis Barat dewasa ini. Definisi tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Moralitas adalah karakter. Karakter merupakan sesuatu yang 

terukir dalam diri seseorang. Karakter merupakan kekuatan 

batin. Pelanggaran susulia (amoralitas) juga merupakan 
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karakter, tetapi untuk menjadi bermoral dan tidak bermoral 

adalah sesuatu yang ambigu. 

2) Karakter adalah manifestasi kebenaran, dan kebenaran adalah 

penyesuaian kemunculan pada realitas. 

3) Karakter adalah mengadopsi kebaikan dan kebaikan adalah 

gerakan menuju suatu tempat kediaman. Kejahatan adalah 

perasaan gelisah yang tiada berujung dari potensialitas 

manusia tanpa sesuatu yang dapat dicapai, jika tidak 

mengambil arah namun tetap juga terjebak dalam ketidak 

tahuan, dan akhirnya semua sirna. 

4) Karakter adalah memiliki kekuatan terhadap diri sendiri; 

karakter adalah kemenangan dari penghambaan terhadap diri 

sendiri. 

5) Dalam pengertian lebih umum, karakter adalah sikap manusia 

terhadap lengkunganya yang diekspresikan dalam tindakan. 

Dari kelima definisi karakter sebagaimana dijabarkan di 

atas, maka dapat dikatakan bahwa karakter adalah moralitas, 

kebenaran, kebaikan, kekuatan, dan sikap seorang yang 

ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan. 

Menurut Pedadog Jerman, F.W. Foerster dalam Doni 

Koesoema (2007: 79) bahwa istilah karakter sendiri baru mulai 

dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan pada abad ke 18, 

dan untuk pertamakalinya. 
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Menurut Frye dkk dalam Muhammad Yaumi (2014:8) 

menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah upaya sengaja 

untuk membantu orang mengerti peduli tentang, dan berbuat atas 

dasar nilai-nilai etik. Dalam definisi ini merujuk pada tiga 

komponen yang harus diolah, yakni pikiran, rasa, dan raga. 

Menurut Miftah dalam Muhammad Kristiawan (2015:14) 

pendidikan karakter pada usia dini di keluarga bertujuan untuk 

pembentukan, pada usia remaja di sekolah bertujuan untuk 

pengembangan sedangkan pada usia dewasa di bangku kuliah 

bertujuan untuk pemantapan.  

Menurut Suprapto dalam Muhammad Kristiawan (2015: 

15) pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang 

benar dan mana yang salah, tetapi juga menanamkan kebiasaan 

(habituation) tentang hal mana yang baik. Dengan begitu, peserta 

didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang baik dan salah, 

mampu merasakan (afektif) nilai yang baik (loving the good/moral 

feeling), dan perilaku yang baik (moral action), dan biasa 

melakukan (psiko motor). 

Dari beberapa pengertian dan pendapat pakar di atas 

mengenai definisi pendidikan karakter, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha sadar 

untuk membantu orang lain dalam pembentukan watak, nilai-nilai 

dan budi pekerti. Baik atau buruknya watak seseorang bergantung 
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kepada siapa yang membentuk karakternya, apakah pendidikan 

yang baik, ataupun yang kurang baik.  

Orang tua adalah sosok figur yang sangat berperan penting 

dalam pembentukan karakter anak. Karena orang tua adalah orang 

yang paling dekat dengan anak dan paling mengerti tentang sifat 

anak dan keperluan anak. Orang tualah yang akan mengarahkan 

anak menuju kemana di kehidupannya kelak. 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Menurut Ballantine dalam Kawakib (TT:4) pendidikan 

dalam sejarah peradaban manusia adalah salah satu komponen 

kehidupan yang penting. Aktivitas ini telah ada dan akan berjalan 

semanjak manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya 

kehidupan di muka bumi ini, dalam perspektif sosiologis 

disebutkan “education begins the day we are born and ends the 

day we  die” (pendidikan dimulai ketika kita dilahirkan dan 

berakhir ketika kita meninggal). 

Menurut Zakiah Daradjat dalam Kawakib (TT:6), tujuan 

adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 

kegiatan selesai. Dan tujuan pendidikan bukanlah suatu tujuan 

yang berbentuk tetap atau statis, tetapi tujuan itu mencerminkan 

suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenan dengan 

seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian seseorang yang 

menuju pada pembentukan menjadi “insan kamil” dengan dasar 
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taqwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat 

hidup berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya 

kepada Allah SWT. 

Menurut Abdul Majid, dkk (2011:30), bahwa pendidikan 

sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok yang 

disepakati di setiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam semua 

pemikiran. Apabila disederhanakan, maka tujun yang disepakati 

tersebut ialah merubah manusia menjadi lebih baik dalam 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Menurut Maksudin (2013:54) tujuan pendidikan adalah 

untuk membentuk karakter yang terwujud dalam kesatuan esensial 

si subjek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. 

Menurut Guntur Cahyono (2017:24), tujuan pendidikan 

karakter itu sendiri berbeda-beda antara negara satu dengan yang 

lainnya, yang dipengaruhi oleh kultur dan pandangan hidup 

masing-masing negara. Pendidikan karakter dalam perspektif Islam 

memiliki tujuan yang sangat jelas yaitu membentuk anak didik 

yang berakhlaq mulia. 

Dari beberapa pendapat dari beberapa ahli diatas, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter 

adalah membentuk, mengarahkan dan mengembangkan sikap, 

watak, nilai-nilai, akhlak dan budi pekerti untuk menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. Hal tersebut dikarenan tujuan umum dari 
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pendidikan adalah membuat seseorang untuk lebih baik dari 

sebelumnya. 

Pendidikan karakter yang bertujuan untuk membentuk, 

mengarahkan dan mengembangkan sikap, watak, nilai-nilai, akhlak 

dan budi pekerti untuk lebih baik dari sebelumnya juga harus 

didasari dengan spiritual dan moral. 

c. Metode Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter sering juga disebut dengan pendidikan 

akhlak, pendidikan moral, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

nilai dan pendidikan watak yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam menilai baik buruknya 

tindakan atau keputusan yang harus diambil. Jika dipandang lebih 

aktual, maka pendidikan karakter kurang lengkap tanpa adanya 

pendidikan spiritual dan moral. 

Menurut Ridwan Muhammad Sani dkk (2016: 22-23), ada 

beberapa metode yang diterapkan dalam membentuk karakter dan 

akhlak. Metode tersebut harusnya diterapkan sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang sedang dihadapi. Secara umum, metode 

pengembangan karakter mencakup komponen berpikir (misalnya, 

mengapa saya harus memiliki akhlak yang baik?), bersikap, 

(misalnya, menjiwai perilaku baik dan meresapi dalam hati), dan 

bertindak, (misalnya, menerapkan tindakan yang baik. Berikut ini 
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adalah metode-metode yang dapat diterapkan dalam 

mengembangkan pendidikan karakter: 

1) Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku dan 

membimbing anak untuk berperilaku sesuai teladan yang 

ditunjukkan. Seorang anak tidak akan mengikuti petunjuk jika 

orang yang memberikan petunjuk tidak menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan contoh, seorang ayah harus 

membiasakan diri untuk sholat berjamaah di masjid ketika 

menyuruh anaknya dalam hal yang sama. 

2) Membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik. 

Misalnya, menghormati orang tua, berlaku jujur, pantang 

menyerah, berlaku sportif, memberikan perhatian, menolong 

orang lain, dan berempati. 

3) Berdiskusi atau mengajak anak memikirkan tindakan yang 

baik, kemudian mendorang mereka untuk berbuat baik. 

Ingatlah bahwa Luqman selalu berdiskusi dengan anaknya agar 

menjadi pribadi yang berakhlak. Metode yang dilakukan 

Luqman menunjukkan bagaimana peran seorang ayah dalam 

mengembangkan karakter anak. 

4) Bercerita dan mengambil hikmah dari sebuah cerita. Metode 

ini cocok diterapkan kepada anak yang masih kecil karena 

anak kecil senang mendengarkan cerita. Orang tua atau guru 
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dapat menceritakan tentang kisah para nabi atau fabel dengan 

bantuan buku cerita. 

Jadi menurut beberapa metode yang telah disampaikan, 

maka pendidikan karakter dapat diajarkan atau diterapkan kepada 

anak melalui keteladanan, melalui pembiasaan, melalui diskusi 

terhadap anak, serta dengan memberikan kisah-kisah teladan yang 

baik. 

3. Anak  

a. Pengertian anak 

Menurut Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri 

(2016:186) bahwasannya anak adalah amanah yang perlu 

diperhatikan oleh orang tua dengan seksama. Jika tidak 

diperhatikan, amanah tersebut bisa menjadi cobaan yang akan 

menjadi tanggung jawab orang tua di akhirat, sebagaimana firman 

Allah SWT. 

 ٌّ نَةٌ وَأَنم اللموَ عِنْدَهُ أَجْرٌ عَظِي ّْ فِت ْ ّْ وَأوَْلادكُُ اَ أمَْوَالُكُ وَاعْلَمُوا أنَّم

(٨٢) 

Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-

anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang besar.” (QS. Al Anfal : 28) 
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Ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwasannya 

kedudukan seorang anak disini adalah sebagi sebuah ujian dan 

cobaan bagi orang tua, yang mungkin menyebabkan orang tua 

menjadi lupa dan lalai kepada Allah SWT karena sibuk mengurus 

anak. Ada pula orang tua yang kurang memperhatikan anaknya 

karena sibuk dengan pekerjaan sehari-hari dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan untuknya. 

 Sedang menurut Nasir Djamil (2013:8) bahwasannya anak 

menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara 

hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran UU No. 23 Tahun 

2001 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah 

amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. Yang dalam dirinya 

melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 

Yang dimaksud anak adalah sesorang yang terlahir sebagai 

keturunan manusia yang menjadi harapan orang tua untuk menjadi 

manusia yang dapat berguna bagi nusa dan bangsa dan menjadi 

manusia yang seutuhnya dengan pendidikan yang baik dan benar. 

b. Aspek-aspek perkembangan anak 

Menurut Singgih D Gunarso (1990:59) bahwa pada setiap 

aspek perkembangan terjadi proses perkembangan yang dimulai 

dari hal-hal yang umum, secara sedikit demi sedikit meningkat ke 

hal-hal yang khusus, penahapan perkembangan anak terbagi 

menjadi 5 masa perkembangan yaitu: 



28 
 

 
 

1) Masa pra-lahir 

Masa yang dimulai dari terjadinya konsepsi antara 

sel kelamin laki-laki dan sel telur sampai seorang bayi 

dilahirkan, yang biasanya berlangsung selama 280 hari. 

2) Masa jabang bayi (neonatus) 0-2 minggu 

Masa jabang bayi atau yang sering disebut neonatus 

ini, ialah masa untuk penyesuaian terhadap kehidupan 

baru, kehidupan di dalam rahim dan kehidupan baru di 

luar tubuh ibunya, dengan keadaan yang sangat 

berbeda. 

3) Masa bayi 2 minggu-1tahun 

Masa ini ialah masa dimana kehidupan seorang 

anak bergantung sepenuhnya pada orang lain. Di masa 

ini seorang anak mulai mengembangkan kemampuan 

untuk melindungi dan menghindar dari hal-hal yang 

mengancam keselamatan dirinya. Di masa ini pula 

seorang anak bisa mengucap kata-kata untuk meminta 

sesuatu dan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

4) Masa anak 10-14 tahun 

Karena masa ini berlangsung lama, maka masa ini 

sering dibagi lagi menjadi masa anak dini, masa pra 

sekolah dan masa anak sampai menjelang remaja. Pada 

masa ini pula kehidupan anak meningkat, seluruh aspek 
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perkembangan mengalami perubahan besar, dari 

lingkungan hidup orang tua, kelompok anak-anak 

sampai kelompok sosial yang lebih luas. 

5) Masa remaja 13/14-21 tahun 

Masa ini juga berlangsung cukup lama, dan karena 

itu sering dibagi-bagi menjadi remaja dini, remaja dan 

remaja lanjut. Masa ini juga menjadi masa perlihan dari 

dunia anak-anak menuju dunia dewasa. Hal tersebut 

ditandai dengan menstruasi pada perempuan dan 

keluarnya air mani bagi laki-laki. Pada masa remaja 

pertumbuhan dan perkembangan anak tumbuh begitu 

cepat. Hal tersebut sering menimbulkan masalah-

masalah dengan orang tua atau orang dewasa yang 

berhubungan langsung dengannya, seperti sekolah atau 

kelompok-kelompok pada lingkungannya. 

Menurut Noer Indriati, dkk. (2017:478), perkembangan 

anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada usia anak 

yaitu pada masa: 

1) Infancy toddlerhoood (usia 0-3 tahun) 

2) Early childhood (usia 3-6 tahun) 

3) Middle childhood (usia 6-11 tahun) 

Perubahan yang terjadi pada diri anak tersebut meliputi 

perubahan pada aspek berikut: 
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1) Fisik (motorik) 

Perkembangan fisik (motorik) merupakan proses 

tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. 

Setiap gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil 

pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan 

sistem dalam tubuh yang di kontrol oleh otak.  

2) Emosi  

Perkembangan  pada aspek ini meliputi kemampuan 

anak untuk mencintai; merasa nyaman, berani, gembira, 

takut, dan marah; serta bentuk-bentuk emosi lainnya. 

pada aspek ini, anak sangat dipengaruhi oleh interaksi 

dengan orang tua dan orang-orang di sekitarnya. Emosi 

yang berkembang akan sesuai dengan impuls emosi 

yang diterimanya. Misalnya, jika anak mendapatkaqn 

curahan kasih sayang, mereka akan belajar untuk 

menyayangi. 

3) Kognitif  

Pada aspek kognitif, perkembangan anak nampak 

pada kemampuannya dalam menerima, mengolah dan 

memahami informasi-informasi yang sampai 

kepadanya. Kemampuan kognitif berkaitan dengan 

perkembangan berbahasa (bahasa lisan maupun isyarat), 

memahami kata dan berbicara. 
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4) Psikososial 

Aspek psikososial berkaitan dengan kemampuan 

anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Misalnya, kemampuan anak untuk menyapa dan 

bermain bersama teman-teman sebayanya. 

 

B. Telaah Pustaka 

Kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran penelitian 

terdahulu yaitu kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang diterbitkan 

maupun yang diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal maupun majalah 

ilmiah menurut Suprayogo dan Tabrani (2003:136-137).  

Kajian pustaka yang dimaksud peneliti adalah kajian mengenai 

teori ataupun materi yang sama pembahasannya dengan penelitian ini ini. 

Adapun kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karya 

ilmiah yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan Kitab 

Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad 

Qasim Bakry. 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Rofiq Hamzah, S.Pd.I dengan judul 

“Komparasi Niat Belajar Kitab „Adab Al-„Alim wa Al-Muta‟allim dan 

Gard Pendidikan Kitab At-Tarbiyah wa Ta‟lim” yang diajukan untuk 

memperoleh gelar Magister dalam Agama Islam, Program Studi Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016. Dalam 

pembahasannya, tulisan ini mengkomparasikan antara niat belajar dengan 
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kitab „Adab Al-„Alim wa Al-Muta‟allim dan Gard Pendidikan Kitab At-

Tarbiyah wa Ta‟lim. Letak perbedaan dengan penelitian ini adalah pada 

permasalahan dan objek yang diteliti. Pada tesis yang ditulis Rofiq 

Hamzah S.Pd.I, masalah yang diteliti adalah mengenai motif belajar yang 

dikomparasikan dengan kitab salaf, sedangkan dalam penelitian ini 

mempunyai masalah dengan nilai-nilai pendidikan karakter, meskipun 

keduanya masih dalam rumpun pendidikan. Kitab yang sama digunakan 

oleh peneliti sebelumnya dengan penelitian ini adalah kitab Ushul At-

Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim 

Bakry. Namun peneliti sebelumnya berfokus pada gard atau tujuan 

pendidikan yang ada dalam kitab tersebut, sedangkan dalam penelitian ini 

berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di 

dalamnya. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fatmawaty Ardan dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran 

Matematika pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa” yang diajukan 

untuk memperoleh gelar Strata 1 dalam Pendidikan Matematika UIN 

Alauddin Makasar  pada tahun 2017. Dalam pembahasannya menerangkan 

tentang implementasi pendidikan Karakter dalam pembelajaran 

Matematika. Letak perbedaan penelitian yang ditulis Fatmawaty Ardan 

dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian dan fokus 

pembahasan, penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan studi kasus 

yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa, sedangkan 
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menelitian ini menggunakan analisis (analysis content). Fokus 

pembahasan yang diteliti dalam penelitian sebelumnya adalah 

implementasi pendidikan karakter, sedangkan fokus pembahasan yang ada 

dalam penelitian saat ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Bayu Cahyo Rahtomo dengan 

judul “Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Amelia Karya Tere Liye 

dan Relevansinya bagi anak usia Madrasah Ibtidaiyah(MI)” yang 

diajukan untuk memperoleh gelar Strata 1 Pendidikan Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. Dalam pembahasannya, tulisan ini 

membahas tentang nilai pendidikan karakter dalam novel yang berjudul 

Amelia karangan Tere Liye. Meski penelitian yang dilakukan bayu dengan 

penelitian sekarang, sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library search) dan sama-sama menggunakan metode analisis 

(content analysis), namun perbedaanya berada buku yang diteliti serta 

penerapannya. 

C. Kerangka Teoritik 

Penguatan pendidikan moral pendidikan karakter (character 

education) dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis 

moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain 

berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-

anak dan remaja, kejahatan terhadap teman pencurian, kebebasan 

mencontek, penyalah gunaan obat-obatan bahkan sampai pornografi dan 

porno aksi sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat 
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diatasi secara tuntas, oleh karena itu betapa pentingya pendidikan karakter 

ini. 

Pendidikan karakter juga telah menjadi perhatian berbagai negara 

dalam rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya 

untuk kepentingan individu wargan negara, tetapi juga untuk warga 

masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat diartikan 

sebagai usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan 

sekolah/madrasah untuk membantu pembentukan karakter secara optimal. 

Ada 18 butir nilai-nilai yang ada dalam kehidupan berteman, 

bermasyarakat dan bernegara, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli social, tanggung jawab. 

Dengan demikian, pendidikan yang berlandaskan dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter akan lebih menghasilkan tujuan pendidikan yang 

menyeluruh, dibandingkan dengan pendidikan yang hanya mengandalkan 

transfer ilmu (transfer of knowledge). Proses pendidikan yang dibangun 

atas dasar nilai-nilai pendidikan karakter tersebut termuat dalam kitab 

Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad 

Qasim Bakry yang diajarkan di Pondok Modern Darussalam Gontor. 

Penggunaan kitab ini tak lain ditujukan untuk membentuk karakter 

siswa/santri yang mengemban ilmu di pondok tersebut, serta dalam rangka 

untuk mencegah merosotnya moral anak bangsa yang kian menjadi-jadi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk meneliti objek penelitian yang belum jelas dan pasti 

masalahnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini instrumen utamanya 

adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 

penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara, menurut Sugiyono (2015: 223). 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) atau lebih banyak dikenal dengan studi 

literatur. Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “Memahami 

Penelitian Kualitatif”(2005: 329) bahwa, literatur merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang. 

Di dalam penelitian ini, akan ditampilkan argumentasi penalaran 

keilmuan dari hasil kajian pustaka dan hasil pemikiran peneliti mengenai 

topik masalah atau topik kajian, yakni mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud 

Yunus dan Muhammad Qasim Bakry. 
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B. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2005: 249), data kualitatif disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan lain 

sebagainya namun bukan dalam bentuk angka. Miles dan Hubberman 

berpendapat dalam Sugiyono (2005: 249) bahwa, “the most frequent 

from of display data of qualitative research data in the past has been 

narrative text”. Yang paling sering digunakan untuki menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Adapaun yang termasuk data kualitatif di dalam penelitian ini 

adalah Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus 

dan Muhammad Qasim Bakry. 

2. Sumber Data 

Sumber data ialah sumber dari mana data tersebut diperoleh. 

Dalam sebuah penelitian terdapat dua sumber data, yaitu sumber data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang dimaksud 

adalah Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus 

dan Muhammad Qasim Bakry. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini antara 

lain: 
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a. Pendidikan Karakter Perspektif Islam karya Abdul Majid 

dan Dian Andayani tahun 2011 

b. Pendidikan Karakter Islam karya Marzuki tahun 2015 

c. Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter Anak yang 

Islami karya Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri 

tahun 2016 

d. Pendidikan Karakter Strategi Mendidikan Anak di Zaman 

Global karya Doni Koesoema tahun 2007 

e. Educating fo Character karya Thomas Lickona tahun 1991 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai hasil 

akhir dari penelitian. Menurut Arikunto (2008:29) metode pengumpulan 

data adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti baik untuk 

memperhatikan, melihat, mendengar, mencatat dan melakukan data yang 

akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2015:227) teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data primer 

yaitu berupa Kitab Ushul At-Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus 

dan Muhammad Qasim Bakry serta data sekunder berupa tulisan-tulisan 
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yang membahas mengenai nilai-nilai pendidikan karakter anak dan 

literatur-literatur yang relevan dengan penelitian ini.  

D. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2015:268) uji keabsahan data dalam penelitian 

sering ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas yang merupakan 

derajat ketetapan antara data yang berada pada obyek penelitian dengan 

data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan reliabilitas berkenaan 

dengan dejarat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.  

Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2011:164) reliabilitas 

yang dipakai adalah keakuratan, yakni penyesuaian antara hasil penelitian 

dengan kajian pustaka yang telah dirumuskan. Disamping itu juga 

digunakan reliabilitas interrater (antar peneliti) jika penelitian dilakukan 

secara kelompok. Jika dilakukan sendiri, misalnya berupa skripsi, tesis dan 

disertasi, reliabilitas selalu didasarkan dengan ketekunan pengamatan dan 

pencatatan. Pengkajian yang cermat, akan berpengaruh pada keajegan 

pencarian makna. 

Penelitian ini merupakan penelitian literer atau library research, 

maka penelitian ini menggunakan teknik menambah ketekunan membaca 

sumber data primer dan sekunder. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah terpenting dalam suatu penelitian 

dan data yang didapat akan diolah dan dianalisis pada tahapan penelitian  

dan pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan. Namun dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan dan setelah selesai di lapangan. Hal ini dikemukakan Nasution 

dalam Sugiyono (2005:245) bahwa, analisis telah mulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung 

terus sampai penulisan hasil penelitian”. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian kualitatif proses 

analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pencarian data, lalu 

dilanjutkan sampai proses penulisan hasil penelitian. Karena penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif studi pustaka, maka teknik analisi yang dipakai 

adalah analisis konten (content analysis). 

Menurut Burhan Bungin (2006: 175) analisis konten (content 

analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam tehadap 

isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Dalam 

penelitian ini yang akan dianalisi oleh peneliti adalah Kitab Ushul At-

Tarbiyah wa At-Ta‟lim karya Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim 

Bakry. 

Berdasarkan teknik analisis data diatas maka langkah-langkah yang 

akan dilakukan oleh penulis adalah: 
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1. Menetapkan design atau model penelitian yang akan dilaksanakan, 

yakni dengan model penelitian sudi pustaka atau literatur. 

2. Menentukan sumber data pustaka, sumber data pustaka harus primer 

dan memadai untuk diteliti. 

3. Mengumpulkan dan memaparkan data-data yang diperoleh sesuai 

dengan tema penelitian. 

4. Mempelajari dan menganalisa lebih dalam mengenai data yang ada 

sesuai dengan teori yang berkaitan dengan tema penelitian. 

5. Melakukan kesimpulan atas data yang diperoleh dengan konten 

analisis (content analysis). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta’lim 

Kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim jika diartikan dalam bahasa 

Indonesia adalah kitab dasar pendidikan dan pengajaran. Kitab ini 

adalah kitab yang secara umum membahas masalah dunia pendidikan. 

Naskah asli kitab ini dikarang oleh Mahmud Yunus dan 

kerabatnya yaitu Qosim Bakry. Menurut Zulmardi (2009:14) Mahmud 

Yunus adalah salah satu penggagas dan pemikiran pendidikan yang 

terkenal pada tahun 1900an, selain beliau mengarang kitab tentang 

pendidikan, beliau juga mengarang buku tentang bahasa arab dan salah 

satu karya beliau yang terkenal adalah Kamus Arab-Indonesia 

Mahmud Yunus. Pada tahun 2008 kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim 

disusun kembali oleh tim penyusun Pondok Modern Darussalam 

Gontor yaitu:  

a. Sutrisno Ahmad, Dipl. A. 

b. Ali Syarkawi, Lc.  

c. Rif‟at Hasan Ma‟afi, M. Ag. 

d. Agus Budiman, M.Pd. 

e. Abdul Hafidz Zaid, M.A. 
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Di Pondok Modern Darussalam Gontor serta cabang-cabangnya 

menggunakan kitab ini sebagai bahan ajar dalam kurikulumnya. Selain 

dijadikan bahan ajar, kitab ini juga sering dikaji di pondok-pondok 

alumni dan pondok atau lembaga-lembaga pendidikan yang bercorak 

modern. Kitab ini sangat diminati oleh lembaga-lembaga pendidikan 

terutama lembaga pendidikan Islam, karena bahan atau materi yang 

ditawarkan sangat cocok dan relevan dengan sisem pendidikan umum 

dan nasional. 

Kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim terbagi menjadi juz awal, 

juz stani  juz tsalits dan juz robi‟. Juz awal mengupas tuntas tentang 

beberapa konsep tarbiyah yang dikemukakan oleh beberapa tokoh, 

tujuan dan macam-macam tarbiyah. 

Sedangkan juz tsani mengupas tentang periodesasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak mulai dari balita sampai remaja 

serta cara mengajarnya. Materi yang disampaikan pada juz ini sangat 

berkaitan dengan psikologi belajar anak. Selain itu dalam juz ini juga 

mengupas tentang beberapa lembaga pendidikan anak.  

Sedangakan dalam juz tsalits membahas lebih rinci mengenai 

masalah tujuan pendidikan, mu‟allim, materi/bahan ajar, metode, dan 

alat ajar berupa media dan sumber belajar dalam pendidikan. 

Dalam juz robi‟ kitab ini membahas masalah administrasi 

sekolah, i‟dad (persiapan dalam bentuk teks) seorang pendidik dalam 

mengajar. Hal-hal yang perlu dipersiapkan antara lain yang 
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berhubungan dengan materi pelajaran, ruang belajar, pengetahuan 

sebelumnya. Waktu dalam mengajar, tujuan pelajaran dan media 

pembelajaran. Jadi dalam jilid tsani kitab ini lebih memfokuskan 

secara rinci pada pembahasan masalah persiapan pendidik dalam 

mengelola perangkat pembelajaran. 

2. Pendidikan akhlak dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta’lim 

Pendidikan akhlak menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul 

at-tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:31) ialah: 

ُُ جَ  المرءِ  تعويدِ  ن حيثُ مِ  ةٌ أدبيم  ىي تربيةٌ  ةُ يم قِ لُ الُ  بيةُ التَم   و فاتِ الصِ  ي

ُِ العَ  ب  و حُ  والإخلاصِ  والإيثارِ  ا، كالصدقِ هَ يَ كرِ   ظافةِ النم  و م

وما إلى ذلك. وىي كذلك  فسِ على النّ  عتمادُ والِا  قِ في الَ  جاعةِ والشَ 

و و ومِ  ََ نِ بَ  نْ ا عَ منفردً  يشُ عِ لا يَ  الفردَ  نم ، لِ ةٌ وطنيم  اجتماعيةٌ  تربيةٌ 

 . سوِ نْ جِ 

Artinya: “Pendidikan akhlak adalah pendidikan adab yang 

menjadikan seseorang mempunyai sifat yang baik dan sifat yang mulia, 

seperti jujur, pemurah, ikhlas, kerja keras, bersih, berani dalam 

kebenaran, mandiri dan lain sebagainya. Dan juga pendidikan 

masyarakat bernegara, karena manusia tidak dapat hidup sendiri dari 

golongan, kelompok dan jenisnya.” 

Jadi pendidikan akhlak yang dimaksud adalah pendidikan yang 

menekankan kepada seseorang untuk memiliki adab atau sopan santun 

kepada sesama makhluk hidup. Selain itu pendidikan akhlak juga 
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menekankan manusia untuk menjadi seorang yang memiliki sifat yang 

baik dan mulia. 

Sifat mulia tersebut meliputi sifat jujur, sifat jujur tercermin 

dari perkataannya yang tidak mengada-ada atau tidak berbohong dan 

dapat dipertanggung jawabkan.  

Dapat diambil kesimpulan bahwa seburuk apapun kabar atau 

berita harus dikatakan dengan jujur dan mengatakan yang 

sesungguhnya. Sifat atau karakter sesorang dapat dilihat dari 

perkataannya, apabila selalu berkata jujur dan tidak berbohong maka 

seseorang tersebut memiliki sifat yang mulia. 

Contoh yang kedua adalah pemurah, pemurah dapat diartikan 

sebagai orang yang memiliki sifat ringan tangan atau mudah untuk 

membantu sesama makhluk hidup. Orang yang memiliki sifat pemurah 

akan disegani oleh orang lain karena sifat mulianya. Sifat pemurah 

tidak serta-merta berkaitan dengan harta benda, namun dapat 

diwujudkan dengan tindakan dan perilaku. 

Sifat mulia berikutnya adalah ikhlas, banyak yang menyatakan 

bahwa sifat ikhlas memiliki beberapa definisi, namun dapat diambil 

benang merahnya, bahwa sifat ikhlas adalah bebuat sesuatu tanpa 

mengharap balasan dari orang lain dan hanya mengharap pahala dari 

Allah SWT.  

Sifat mulia selanjutnya adalah hubbul „amali yang dapat 

diterjemahkan sebagai seorang yang berkerja keras. Sebagai seorang 
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manusia hendaklah melakukan suatu pekerjaan dengan senang hati, 

ikhlas dan sungguh-sungguh. Seseorang yang memiliki sifat pekerja 

keras kelak akan mendapatkan hasil dari apa yang diusahakannya. Lain 

halnya dengan orang yang bermalas-malasan dalam bekerja, maka 

tidak akan mendapatkan hasil yang memuaskan karena kemalasannya. 

Selain seseorang harus memiliki sifat pekerja keras harus juga 

gemar dengan kebersihan, karena kebersihan adalah sebagian dari 

iman. Orang yang beriman pastinya akan menjaga kebersihan, baik 

kebersihan lingkungan, pakaian, diri sendiri bahkan sampai kebersihan 

hati.  

Sifat selanjutnya adalah berani dalam kebenaran. Sebagai 

seorang manusia hendaklah memiliki sifat berani, berani dalam 

membela kebenaran adalah salah satu yang harus dimiliki seorang 

muslim. Sifat berani membela kebenaran ini yang menjadikan manusia 

mempunyai kewajiban untuk amar ma‟ruf nahiy munkar atau 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah yang berbuat buruk. 

Contoh sifat baik yang lain adalah mandiri. Mandiri berarti 

mampu menjalani kehidupan dengan kemampuan untuk melakukan 

sesuatu seorang diri tanpa banyak meminta bantuan dari orang lain. 

Memang kodratnya manusia sebagai makhluk sosial memerlukan 

bantuan orang lain guna mempermudah segala kebutuhannya di dunia, 

namun  disamping kodrat manusia tersebut harus juga diimbangi 

dengan sifat mandiri. 
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Pada kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim penegertian 

pendidikan karakter lainnya dalah pendidikan guna membentuk 

karakter bermasyarakat, berbangsa dan negara. Hal tersebut 

dikarenakan manusia yang memiliki kodrat sebagai makhluk sosial 

yang membutuhkan orang lain untuk hidup. Selain itu mendidik untuk 

menjadi manusia yang cinta bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

adalah sebagian dari tingkat keimanan seseorang. 

Selain dengan pengertian pendidikan akhlak yang ada dalam 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim, terdapat pula tujuan dari 

pendidikan akhlak menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:31): 

 اءُ يَ َوِ ، أَ قِ لَا خْ ي الَ يِ رِ كَ   الِ حَ رِ  ينُ وِ كْ تَ  ةِ اللقيم  ن التَبيةِ مِ  غرضُ  نم إِ 

و  ّْ فاتِِ ر  صَ في تَ  ءَ لَا بَ ، ن ُ ّْ الِِ عَ ف ْ أَ  و ّْ الِِ َوَ  أَ في  يَ بِ ذِ هَ ، مُ ةِ يَ زِ العَ 

و  صُ لَا خْ والإِ  بُ دَ ، والَ ةُ لَ ي ْ ضِ فَ الْ  و ةُ مَ كْ الِ  ّْ انُِ دَ يْ ، دَ ّْ هِ خلاَِ أَ 

 . ةُ ارَ هَ الطَ 

Artinya: “Sesungguhnya tujuan dari pendidikan Akhlak adalah 

untuk membentuk suatu pola akhlak yang mulia, memiliki tekat yang 

kuat, sopan dalam perkataan serta perbuatannya, tegas dalam tindakan 

dan budi pekertinya, baginya kebijaksanaan dan kebajikan, beradab, 

ikhlas dan kesucian.” 

Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari pembentukan 

akhlak atau karakter di dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim 

adalah membentuk karakter guna menjadikannya seorang yang 
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memiliki budi pekerti dan memiliki tekat yang kuat, sopan dalam 

segala perkataan serta perbuatan, tegas dalam tindakan dan budi 

pekerti baiknya, dan yang paling utama adalah menjadikan manusia 

sebagai orang yang memiliki adab. 

Dalam agama Islam adab bukanlah hal yang remeh, karena 

salah satu tujuan diutusnya Rasulullah SAW adalah guna untuk 

menyempurnakan adab orang-orang pada zaman jahiliyah, beliaulah 

yang memberikan contoh adab dalam berbagai kegiatan manusia 

sehari-hari. Adab sangat penting dilimiki oleh seseorang, karena 

adablah yang mencerminkan kualitas seseorang. Dalam artian lain 

adab dapat disebut juga akhlak dan dapat pula diartikan sebagai 

karakter.  

Tak lepas dari pendidikan akhlak yang telah dipaparkan dalam 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim, bahwasanya menurut Yunus dan 

Bakry dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:3) pendidikan 

akhlak tidak hanya dilakukan dengan sebatas pembicaraan lewat mulut 

ke mulut anak namun harus dilakukan dengan pembiasaan dan teladan 

yang baik pula.  

 نَ وْ كُ يَ  أنْ  دم بُ لَا  ُْ ، بَ مِ لَا الكَ  دِ رَ جي بُِ كفِ لا يَ  ةَ لقيم الُ  بيةَ التَّ  نفيدُ تَ  نم إِ 

 وُ نَ وْ عُ مَ سْ ا يَ مَ  وَ  ذُ يْ مِ لَا التم  راهُ ا يَ مَ  مُ كُ  ؛ وَ ةِ يئَ بِ الْ  ادِ يَ وإِ  ةِ الَِ الصم  ةِ وَ دْ القُ بِ 
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 ُِ امِ وَ عَ  نْ مِ  لاً امِ عَ  ونُ كُ يَ  دِ هَ عْ مَ ا الْ ذَ  ىَ في  اتٍ وَ صْ أَ  وَ  اتٍ كَ رَ حَ  نْ مِ 

 ةَ يم لِ قْ عَ الْ وِ  ةَ يم قِ لُ الُْ  ةَ يَ بِ التَم 

Artinya: “Sesungguhnya implementasi dari pendidikan akhlak 

tidak cukup hanya dengan sekedar omongan, namun harus menjadi suri 

tauladan yang sholih dan lingkungan pembiasaan, dan apa saja yang 

dilihat siswa dan apa saja yang didengarnya dari gerakan dan suara di 

pondok ini menjadi faktor utama pendidikan akhlak dan aqliyah.” 

Dalam makna lain pendidikan akhlak tidak hanya semata-mata 

diajarkan atau diterapkan hanya melalui pembicaraan saja melainkan 

seorang mendidik harus memberikan teladan yang baik dan 

menjadikannya sebagai lingkungan yang membiasakan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada baik dalam keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Disebutkan diatas dengan kalimat “pondok ini” karena 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim ini diajarkan di pondok-pondok 

modern terutama di Pondok Modern Darussalam Gontor beserta semua 

cabang-cabangnya.  

Maka semua apa yang didengar dan dirasakan oleh anak adalah 

media untuk memberikan pendidikan terutama pendidikan akhlak atau 

karakter. Oleh karena itu faktor yang dapat mempengeruhi pendidikan 

karakter tidak hanya dari faktor internal saja, melainkan adanya faktor 

eksternal dari lingkungan tempat tinggalnya. 
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3. Isi kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta’lim 

a. Juz Awal 

Kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim membahas seluk belum 

mengenai dunia pendidikan. Dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-

ta‟lim juz pertama dapat ditemui pembahasan mengenai makna 

tarbiyah, tarbiyah menurut para ahli, tujuan lain dari tarbiyah, 

pendidikan diri sendiri dan pendidikan masyarakat, jenis-jenis 

pendidikan serta ruang lingkup pendidikan. 

Dari beberapa materi yang terdapat dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim juz awal tersebut, adapun yang dibahas sesuai 

judul dalam penelitian ini adalah: 

1) Pengertian pendidikan akhlak 

Pendidikan akhlak menurut Yunus dan Bakry dalam 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:31) ialah: 

ُُ جَ  المرءِ  تعويدِ  ن حيثُ مِ  ةٌ أدبيم  ىي تربيةٌ  ةُ يم قِ لُ الُ  بيةُ التَم   ي

و  والإخلاصِ  والإيثارِ  ا، كالصدقِ هَ يَ كرِ  و فاتِ الصِ 

ُِ العَ  ب  حُ   عتمادُ والِا  قِ في الَ  جاعةِ والشَ  ظافةِ النم  و م

 اجتماعيةٌ  وما إلى ذلك. وىي كذلك تربيةٌ  فسِ على النّ 
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و و ومِ  ََ نِ بَ  نْ ا عَ منفردً  يشُ عِ لا يَ  الفردَ  نم ، لِ ةٌ وطنيم 

 . سوِ نْ جِ 

Artinya: “Pendidikan akhlak adalah pendidikan 

adab yang menjadikan seseorang mempunyai sifat yang 

baik dan sifat yang mulia, seperti jujur, pemurah, ikhlas, 

kerja keras, bersih, berani dalam kebenaran, mandiri dan 

lain sebagainya. Dan juga pendidikan masyarakat 

bernegara, karena manusia tidak dapat hidup sendiri dari 

golongan, kelompok dan jenisnya.” 

 

Jadi pendidikan akhlak yang dimaksud adalah 

pendidikan yang menekankan kepada seseorang untuk 

memiliki adab atau sopan santun kepada sesama 

makhluk hidup. Selain itu pendidikan akhlak juga 

menekankan manusia untuk menjadi seorang yang 

memiliki sifat yang baik dan mulia. 

Sifat mulia tersebut meliputi sifat jujur, sifat jujur 

tercermin dari perkataannya yang tidak mengada-ada 

atau tidak berbohong dan dapat dipertanggung jawabkan.  

Dapat diambil kesimpulan bahwa seburuk apapun 

kabar atau berita harus dikatakan dengan jujur dan 

mengatakan yang sesungguhnya. Sifat atau karakter 

sesorang dapat dilihat dari perkataannya, apabila selalu 

berkata jujur dan tidak berbohong maka seseorang 

tersebut memiliki sifat yang mulia. 
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Contoh yang kedua adalah pemurah, pemurah dapat 

diartikan sebagai orang yang memiliki sifat ringan 

tangan atau mudah untuk membantu sesama makhluk 

hidup. Orang yang memiliki sifat pemurah akan disegani 

oleh orang lain karena sifat mulianya. Sifat pemurah 

tidak serta-merta berkaitan dengan harta benda, namun 

dapat diwujudkan dengan tindakan dan perilaku. 

Sifat mulia berikutnya adalah ikhlas, banyak yang 

menyatakan bahwa sifat ikhlas memiliki beberapa 

definisi, namun dapat diambil benang merahnya, bahwa 

sifat ikhlas adalah bebuat sesuatu tanpa mengharap 

balasan dari orang lain dan hanya mengharap pahala dari 

Allah SWT.  

Sifat mulia selanjutnya adalah hubbul „amali yang 

dapat diterjemahkan sebagai seorang yang berkerja 

keras. Sebagai seorang manusia hendaklah melakukan 

suatu pekerjaan dengan senang hati, ikhlas dan sungguh-

sungguh. Seseorang yang memiliki sifat pekerja keras 

kelak akan mendapatkan hasil dari apa yang 

diusahakannya. Lain halnya dengan orang yang 

bermalas-malasan dalam bekerja, maka tidak akan 

mendapatkan hasil yang memuaskan karena 

kemalasannya. 
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Selain seseorang harus memiliki sifat pekerja keras 

harus juga gemar dengan kebersihan, karena kebersihan 

adalah sebagian dari iman. Orang yang beriman pastinya 

akan menjaga kebersihan, baik kebersihan lingkungan, 

pakaian, diri sendiri bahkan sampai kebersihan hati.  

Sifat selanjutnya adalah berani dalam kebenaran. 

Sebagai seorang manusia hendaklah memiliki sifat 

berani, berani dalam membela kebenaran adalah salah 

satu yang harus dimiliki seorang muslim. Sifat berani 

membela kebenaran ini yang menjadikan manusia 

mempunyai kewajiban untuk amar ma‟ruf nahiy munkar 

atau mengajak kepada kebaikan dan mencegah yang 

berbuat buruk. 

Contoh sifat baik yang lain adalah mandiri. Mandiri 

berarti mampu menjalani kehidupan dengan kemampuan 

untuk melakukan sesuatu seorang diri tanpa banyak 

meminta bantuan dari orang lain. Memang kodratnya 

manusia sebagai makhluk sosial memerlukan bantuan 

orang lain guna mempermudah segala kebutuhannya di 

dunia, namun  disamping kodrat manusia tersebut harus 

juga diimbangi dengan sifat mandiri. 

Pada kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim 

penegertian pendidikan karakter lainnya dalah 
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pendidikan guna membentuk karakter bermasyarakat, 

berbangsa dan negara. Hal tersebut dikarenakan manusia 

yang memiliki kodrat sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain untuk hidup. Selain itu 

mendidik untuk menjadi manusia yang cinta 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara adalah sebagian 

dari tingkat keimanan seseorang. 

Selain dengan pengertian pendidikan akhlak yang 

ada dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim, terdapat 

pula tujuan dari pendidikan akhlak menurut Yunus dan 

Bakry dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim 

(2011:31): 

ي يِ رِ كَ   الِ حَ رِ  ينُ وِ كْ تَ  ةِ اللقيم  ن التَبيةِ مِ  غرضُ  نم إِ 

، ّْ الِِ عَ ف ْ أَ  و ّْ الِِ َوَ  أَ في  يَ بِ ذِ هَ ، مُ ةِ يَ زِ العَ  اءُ يَ َوِ ، أَ قِ لَا خْ الَ 

 و ةُ مَ كْ الِ  ّْ انُِ دَ يْ ، دَ ّْ هِ خلاَِ و أَ  ّْ فاتِِ ر  صَ في تَ  ءَ لَا بَ ن ُ 

 . ةُ ارَ هَ و الطَ  صُ لَا خْ والإِ  بُ دَ ، والَ ةُ لَ ي ْ ضِ فَ الْ 

Artinya: “Sesungguhnya tujuan dari pendidikan 

Akhlak adalah untuk membentuk suatu pola akhlak yang 

mulia, memiliki tekat yang kuat, sopan dalam perkataan 

serta perbuatannya, tegas dalam tindakan dan budi 

pekertinya, baginya kebijaksanaan dan kebajikan, 

beradab, ikhlas dan kesucian.” 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari 

pembentukan akhlak atau karakter di dalam kitab ushul 

at-tarbiyah wa at-ta‟lim adalah membentuk karakter guna 

menjadikannya seorang yang memiliki budi pekerti dan 

memiliki tekat yang kuat, sopan dalam segala perkataan 

serta perbuatan, tegas dalam tindakan dan budi pekerti 

baiknya, dan yang paling utama adalah menjadikan 

manusia sebagai orang yang memiliki adab. 

Dalam agama Islam adab bukanlah hal yang remeh, 

karena salah satu tujuan diutusnya Rasulullah SAW 

adalah guna untuk menyempurnakan adab orang-orang 

pada zaman jahiliyah, beliaulah yang memberikan contoh 

adab dalam berbagai kegiatan manusia sehari-hari. Adab 

sangat penting dilimiki oleh seseorang, karena adablah 

yang mencerminkan kualitas seseorang. Dalam artian lain 

adab dapat disebut juga akhlak dan dapat pula diartikan 

sebagai karakter.  

Tak lepas dari pendidikan akhlak yang telah 

dipaparkan dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim, 

bahwasanya menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul 

at-tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:3) pendidikan akhlak tidak 

hanya dilakukan dengan sebatas pembicaraan lewat mulut 
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ke mulut anak namun harus dilakukan dengan 

pembiasaan dan teladan yang baik pula.  

 دم بُ لَا  ُْ ، بَ مِ لَا الكَ  دِ رَ جي بُِ كفِ لا يَ  ةَ لقيم الُ  بيةَ التَّ  نفيدُ تَ  نم إِ 

 راهُ ا يَ مَ  مُ كُ  ؛ وَ ةِ يئَ بِ الْ  ادِ يَ وإِ  ةِ الَِ الصم  ةِ وَ دْ القُ بِ  نَ وْ كُ يَ  أنْ 

ا ذَ  ىَ في  اتٍ وَ صْ أَ  وَ  اتٍ كَ رَ حَ  نْ مِ  وُ نَ وْ عُ مَ سْ ا يَ مَ  وَ  ذُ يْ مِ لَا التم 

 ةَ يم لِ قْ عَ الْ وِ  ةَ يم قِ لُ الُْ  ةَ يَ بِ التَم  ُِ امِ وَ عَ  نْ مِ  لاً امِ عَ  ونُ كُ يَ  دِ هَ عْ مَ الْ 

Artinya: “Sesungguhnya implementasi dari 

pendidikan akhlak tidak cukup hanya dengan sekedar 

omongan, namun harus menjadi suri tauladan yang sholih 

dan lingkungan pembiasaan, dan apa saja yang dilihat 

siswa dan apa saja yang didengarnya dari gerakan dan 

suara di pondok ini menjadi faktor utama pendidikan 

akhlak dan aqliyah.” 

 

Dalam makna lain pendidikan akhlak tidak hanya 

semata-mata diajarkan atau diterapkan hanya melalui 

pembicaraan saja melainkan seorang mendidik harus 

memberikan teladan yang baik dan menjadikannya 

sebagai lingkungan yang membiasakan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada baik dalam keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Disebutkan diatas dengan 

kalimat “pondok ini” karena kitab ushul at-tarbiyah wa 

at-ta‟lim ini diajarkan di pondok-pondok modern 

terutama di Pondok Modern Darussalam Gontor beserta 

semua cabang-cabangnya.  
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Maka semua apa yang didengar dan dirasakan oleh 

anak adalah media untuk memberikan pendidikan 

terutama pendidikan akhlak atau karakter. Oleh karena itu 

faktor yang dapat mempengeruhi pendidikan karakter 

tidak hanya dari faktor internal saja, melainkan adanya 

faktor eksternal dari lingkungan tempat tinggalnya. 

2) Pendidikan dalam rumah 

Ruang lingkup pendidikan dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim dibagi menjadi 3 yaitu pendidikan 

di rumah, pendidikan di sekolah dan pendidikan 

dimasyarakat. namun pembahasan yang tepat dengan 

judul penelitian ini adalah pendidikan dalam rumah. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-tarbiyah 

wa at-ta‟lim (2011:35) bahwa; 

ُِ شَأْنُ مَنْزلِوُُ. وَلوَُ تأَْثيِ ْرٌ  إنم أَوملُ مَا  يُ ؤَثِ رُ في تَ رْبيَِةِ الطفِْ

كَبِي ْرٌ في أَخْلَقِوِ، وَ خَلْقِوِ، وَ عَقْلِوِ، كَمَا يؤُثِ رُ أيَْضاً فِي 

حَادَثةَِ، وَ أَحْوَالوِِ وَ آدَابوِِ وَمُعَامَلَاتوِِ، 
ُ
لغَُتِوِ وَ لَجَْتِوِ في الم

عَةِ.وَ ذَوَِْوِ الْفَنِ  َِِمَالِ الطمبِي ْ   وَتَ قْدِيْ رهُُ 

Artinya: “Sesungguhnya yang pertama kali 

berpengaruh terhadap pendidikan anak adalah di 

lingkungan rumahnya. Dan memiliki pengaruh yang 

bersar terhadap akhlaknya, ciptaannya, pengetahuannya, 
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seperti yang dipengaruhi lainnya adalah bahasanya, logat 

dalam percakannya, kondisinya, adabnya dan 

pergaulannya, dan kepandaiannya dalam kesenian dan 

apresiasinya untuk keindahan yang alami.” 

Awal dari semua pendidikan yang dilalui oleh 

seorang anak manusia adalah pendidikan dari rumah 

(keluarga). Oleh karena itu pendidikan di rumah harus 

dilakukan dengan sungguh-sungguh. Pendidikan di 

rumah sebagai dasar dari jenjang pendidikan setelahnya 

seperti sekolah dan lingkungan masyarakat. Maka 

haruslah orang tua mendidik anaknya untuk menjadi 

orang baik budi pekertinya, baik akhlaknya, luas 

wawasan pengetahuannya dan harus dapat membedakan 

pergaulan yang benar dan salah dalam pergaulannya 

pada jenjang selanjutnya. 

Pendidikan anak dalam rumah (keluarga) dapat 

diajarkan dengan memberikan suri tauladan yang baik 

serta menjadikan lingkungan rumah sebagai lingkungan 

pendidikan. Masa depan seorang anak dapat ditentukan 

mulai dari pendidikan di rumah (keluarga). Orang tua 

sebagai penanggung jawab utama atas keberlangsungan 

pendidikan anak di dalam rumah (keluarga), sedangkan 

anggota keluarga lainnya sebagai penunjang pendidikan 

di dalam rumah dengan memberikan contoh yang baik 

bagi anak.  
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Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa: 

 ُّ ُُ يَ تَكَلم لغَُةَ الْمُِوِ، فإَِنْ كَانَتْ صَحِيْحَةً فَ لُغَتُوُ  فاَلطفِْ

اَ مِنْ أثَرَِ الت مرْبيَِةِ الْمَنْزلِيِمةِ  صَحِيْحَةٌ. فاَلْْدَابُ الْعَلِيَةِ إِنَّم

 العَاليَِةِ.

Artinya: “Maka anak berbicara bahasa ibunya, maka 

jika benar bahasanya maka bahasa (anak) ituk benar. Dan 

jika adab yang tinggi maka efek dari pendidikan dirumah 

juga tinggi.” 

Anak selalu mengikuti apa yang dilakukan oleh 

orang tuanya terutama seorang ibu, karena ibu lah yang 

berperan aktif dalam mendidik anak di rumah (keluarga). 

Maka apa yang ibu lakukak, apa yang ibu katakan, 

semua akan diikuti oleh anak, oleh sebab itulah sebagai 

seorang ibu haruslah memberikan teladan yang baik bagi 

anaknya. 

Pendidikan dasar yang harus diajarkan didalam 

rumah adalah dengan mengenalkan agama atau dari sisi 

religi, karena pada masa anak-anaklah masa dasar yang 

mempengaruhi kehidupannya di masa depan kelak. Anak 

dilahirkan ke dunia dalam kondisi fitrah atau suci, maka 

orang tualah yang memiliki kewajiban guna mendidik 



59 
 

 

anak untuk mengenal agamanya. Setelah dari aspek 

religius maka anak diajarkan aspek-aspek pendukung 

pendidikan yang lainnya. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa; 

 ارِ وَ الص   ، وَ ةُ نَ اتِ الفَ  ةِ عَ ي ْ بِ الطم  رِ اظِ نَ بَِ  هُ رَ ظَ نَ  عُ تِ ي يَُ ذِ الم  ُُ فْ الطِ 

 َِْ  وَ  قِ وْ الذم  ةُ كَ لَ مَ  وِ يْ دَ لَ  دُ لم وَ ت َ ، ت َ ةِ عَ ي ْ دِ بَ الْ  ُِ يْ اثِ مَ التم  ،وَ ةِ لَ ي ْ مِ ا

 .نِ فَ الْ 

Artinya: “Anak yang memanjakan pengelihatannya 

dengan pemandangan yang menawan, lukisan yang 

indah, patung-patung yang megah, maka akan 

membentuk atas dirinya kekuatan keilmuan dan seni.” 

 

Selain dari aspek religius maka anak haruslah 

dididik dari aspek kesenian atau kreatifitasnya. Karena 

masa anak-anak adalah masa dimana seorang anak 

senang dengan keindahan, keindahan alam, keindahan 

karya seni, keindahan lukisan, dan keindahan lainnya. 

Kesenian juga sangat berpengaruh pada perkembangan 

otak kanan seorang anak. 

Mengenalkan seni kepada anak dapat dilakukan 

oleh orang tua dengan melihat keindahan alam yang 

telah diciptakan Allah SWT. Selain itu juga bisa dengan 
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mengajak anak untuk melihat-lihat di museum seni atau 

dengan mengajak anak untuk melihat hasil kesenianan 

dan kekreatifan seseorang. Mengenalkan atau mendidik 

kesenian untuk seorang anak adalah hal yang mudah 

dilakukan namun harus dengan bimbingan orang tua.  

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa; 

 ةٍ ئَ يْ  بِ فِي  شُ يْ عِ يَ  يْ ذِ الم  َُ فْ الطِ  كَ لِ ذَ  نْ مِ  سِ كْ عَ ى الْ لَ عَ  وَ 

 ةِ ئَ يْ بِ الْ  هِ ذِ ىَ  نم إِ فَ  نِ فَ الْ  وَ  قِ وْ الذم  نِ عَ  ةٍ دَ يْ عِ بِ  ةٌ دَ رم مَُ  ةٍ يَ ارِ عَ 

َِْ  ب  حُ  ةَ زَ ي ْ رِ غَ  ُُ مِ هْ ت ُ   .وِ يْ دَ لَ  الِ مَ ا

Artinya: “ dan begitu pula sebaliknya dengan anak 

yang tinggal di lingkungan yang terbuka yang jauh dari 

keilmuan dan seni, maka lingkungan ini akan 

mangabaikan nalurinya atas cintanya kepada keindahan.” 

 

Begitu pula sebaliknya, seorang anak apabila didik 

oleh orang tua atau lingkungan rumah (keluarga) yang 

tidak tertarik sama sekali dengan kesenian dan 

keindahan, maka anak tersebut tidak akan menyukai 

kesenian dan tidak akan tertarik untuk mempelajarinya di 

kemudian hari. Bahkan efek yang paling buruk adalah 

ketidak cintaannya anak terhadapa suatu keindahan karya 

seni seseorang atau bahkan cipataan Allah SWT. Hal 
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tersebut dapat diantisipasi dengan mengenalkan anak 

dengan kesenian dan keindahan sejak dini. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa; 

ُُ في  دِ يْ حِ وَ الْ  رِ ثِ ؤَ مُ الْ بِ  لُ زِ نْ مَ الْ  سَ يْ لَ وَ   ُْ ، بَ انِ سَ نْ الْإِ  كِ وْ لُ  

 َِ  ا فِي م  هِ  مُ لًا امِ عَ  نُ وْ كُ يَ  وِ بِ  طُ يْ يَِ  يْ ذِ الم  يْ قِ لُ الُْ  و  ا

 . وِ قِ لُ خُ  نِ يْ وِ كْ تَ 

Artinya: “Dan bukan rumah sajalah yang 

berpengaruh pada tingkah laku anak, melainkan suasana 

yang ada disekitarnya, yang menjadi faktor terpenting 

terhadap pembentukan akhlak (karakter).” 

 

Pada pembahasan sebalumnya dipaparkan bahwa 

anggota keluarga lainnya selain orang tua adalah sebagai 

penunjang pendidikan anak, hal tersebut memang benar 

adanya. Anggota keluarga lainya dan lingkungan 

disekitar rumah (keluarga) sangat berpengaruh juga 

terhadap pendidikan akhlak seorang anak. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa; 

 ا في رً اىِ ، طَ ةِ رَ ي ْ رِ السم  ي  قِ ، نَ حِ وْ الر   رُ اىِ طَ  ابَ الشم  نُ وْ كُ يَ  دْ قَ ف َ 

 بٌ يْ صِ  نَ ا لَا امً وَ َ ْ أَ  وِ تِ رَ اشَ عَ بُِ  نم كِ لَ ، وَ ةِ يم لِ زِ نْ مَ الْ  وِ تِ يَ بِ رْ ت َ  وَ  وِ لِ زِ نْ مَ 
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 كَ لْ تِ  ثُ وِ لَ ت ُ  وَ  دُ سِ فْ ت ُ  دْ ، ََ قِ لَا خْ الَْ  نِ سْ حُ  نْ مِ  ّْ لَُ 

 .ةِ يم لِ زِ نْ مَ الْ  ةُ يَ بِ رْ الت م 

Artinya: “Apabila telah menjadi pemuda yang 

bersih jiwanya, mensucikan tempat tidurnya, menjaga 

kebersihan di rumahnya, pendidikan rumahnya, dan akan 

tetapi tidak ada kerjasama dengan golongannya, maka 

tidak akan membentuk karakter baiknya, telah rusak dan 

tercemar pendidikan di dalam rumah (keluarga).” 

 

Apabila anak telah diajarkan oleh kedua orang 

tuanya denga kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti 

merapikan tempat tidur, membaca do‟a sebelum makan, 

mengucapkan salam ketika masuk ke dalam rumah atau 

ketika bertemu seseorang, namun jika lingkungan 

disekitar tidak mendukung sepenuhnya terhadap 

pendidikan yang telah lakukan oleh kedua orang tua 

maka rusaklah atau sia-sialah usaha mendidik yang 

dilakukan oleh kedua oran tuanya. Maka dari itu 

disebutkan bahwa faktor pendukung berjalannya suatu 

pendidikan di dalam rumah (keluarga) adalah lingkungan 

disekitar rumah atau anggota keluarga lainnya. 

 

 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa; 
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 الَِ عَ الْ  ارُ رَ ُْ أَ  ّْ ىُ اءَ نَ ب ْ ا  أَ وْ مُ هَ فْ ي َ  نْ أَ  اءِ ٱبَ ى الْ لَ عَ  بُ يْ جِ يَ ف َ 

 وَ  اتٍ قَ بِ وْ مُ  نْ مِ  وِ يْ وِ ا يَْ مَ ي وَ اعِ مَ تِ جْ الِا  طُ َُ وَ الْ  ، وَ وِ يا فِ مَ وَ 

 .اءٍ بَ وْ أَ 

Artinya: “Maka diwajibkan kepada para kepala 

keluarga untuk memahami anak-anaknya dari rahasia 

alam dan apa yang ada di dalamnnya, dan di tengah-

tangah masyarakat dan apa yang mereka lakukan kepada 

anaknya.” 

 

Maka diwajibkan untuk orang tua selalu mengawasi 

perkembangan pendidikan anak, tidak terlepas dari 

tanggung jawab orang tua juga adalah mengawasi 

lingkungan disekitar rumah (keluarga) guna menghindari 

efek-efek buruk yang timbul akibat pergaulannya dengan 

lingkungan sekitar.  

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:36) bahwa; 

 قِ لُ خُ  نِ يْ وِ كْ  تَ ا فِي رً ي ْ بِ ا كَ رً ث َ أَ  لِ زِ نْ مَ لْ لِ  نم إِ  لِ وْ قَ الْ  ةُ لَ جُْ  وَ 

 ةِ يم اعِ مَ تِ جْ الِا  ةِ ئَ يْ بِ لْ لِ  نم ا أَ مَ ، كَ وِ َِ رْ ذَ وَ  وِ تِ غَ لُ وَ  وِ اتِ ادَ عَ وِ  انِ سَ نْ الْإِ 

 كَ لْ تِ  مُ دِ هْ ت َ  دْ قَ ، ف َ وِ وكِ لُ ُُ وَ  ُِ فْ الطِ  اةِ يَ  حَ في  رُ كِ نْ  ي ُ ا لَا رً ث َ أَ 
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 قٍ وْ ذَ ، وَ قٍ لَا خْ أَ  وَ  اتٍ ادَ عَ  نْ مِ  لَ زِ نْ مَ الْ  اهُ نَ ا ب َ مَ  ةُ ئَ يْ بِ الْ 

 رِ اعِ الشم  الَ ََ . وَ امٍ ظَ نِ وَ 

Artinya: “Dan banyak statmen yang menjelaskan 

bahwa sesungguhnya rumah (keluarga) adalah yang 

memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan 

akhlak manusia, kebiasaanya, bahasanya dan pikiranya, 

namun apa yang terjadi pada lingkungan masyarakat 

tidak memungkiri untuk mempengaruhi kehidupan anak 

dan adabnya,  maka telah hancur lingkungan apa yang 

telah dibangun di rumah dari kebiasaan, akhlak 

(karakter), pikiran dan peraturan. Dan penyair 

mengatakan;” 

 

Berjalannya pendidikan anak sangat bergantung 

pada pendidiknya yaitu kedua orang tua serta lingkungan 

disekitarnya. Apa saja yang dilakukan, dikatakan 

diajarkan orang tua selalu diikuti oleh seorang anak. Baik 

atau buruknya yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh 

anak akan diikutinya, karena dalam hal ini anak masih 

dalam tahapan untuk menerima dan meniru apa yang 

mereka peroleh dari kehidupannya. 

Kewajiban orang tua sebagai pendidik pertamanya 

adalah senantiasa mengawasi setiap perkembangan 

seorang anak dan  pemperhatikan perilakunya. Apabila 

terdapat perilaku seorang anak yang berbeda dengan apa 

ang telah diajarkan orang tua, maka orang tua harus 

meluruskan perilaku anak, guna menjadi anak yang 
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berakhlak baik. Selain mengawasi seorang anak, tugas 

pendidik lainnya adalah mengawasi dan membenarkan 

atau meluruskan lingkungan disekitar rumah (keluarga) 

agar tercipta suatu kondisi yang mendukung untuk 

pendidikan anak terutama pendidikan akhlak. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:37) bahwa; 

 كَ رُ ي ْ غَ  وَ  وِ يْ نِ بْ ت َ  تْ نَ ا كَ ذَ # إِ  وُ امَ ا تَََ مً وْ ي َ  انُ يَ ن ْ ب ُ الْ  غُ لُ ب ْ  ي َ تَ مَ 

 مُ دِ هْ ي َ 

Artinya: “Kapan suatu bangunan itu akan 

terselesaikan # apabila kamu membangunnya sedangkan 

orang lain menghancurkan.” 

 

Pendidikan karakter itu ibarat sebuah bangunan 

yang dibangun dengan megah oleh orang tua dalam 

sebuah keluarga. Namun tidak dapat terbangunnya 

sebuah bangunan tersebut jika seorang membangun dan 

yang lain menghancurkan, yang dibaratkan jika orang tua 

telah membangun, mendidik dan mengajarkan karakter 

kepada anak namun lingkungan di sekitar rumah 

(keluarga) tidak mendukung atas pendidikan tersebut 

bahkan malah menghancurkan apa yang sudah dibangun, 

maka hancurlah pendidik yang telah diupayakan kedua 
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orang tua. Keluarga dan lingkungan berperan penting 

dalam membentuk karakter anak. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:37) bahwa; 

 ةً لَ امِ كَ   ةً يَ بِ رْ ت َ  ُُ فْ الطِ  ةِ يَ بِ رْ ت َ ي لِ فِ كْ  يَ لَا  لُ زِ نْ مَ الْ  انَ ا كَ مَ لِ وَ 

 لَا  رِ وْ مُ أُ بِ  مَ وْ قُ ت َ  نْ ى أَ لَ عَ  رُ دِ قْ ت َ  ةٍ الَِ صَ  ةٍ ئَ يْ بِ  ادُ يَْ إِ  بَ جَ وَ 

 ابَِ  امُ يَ قِ الْ  لُ زِ نْ مَ الْ  عُ يْ طِ تَ سْ يَ 

Artinya: “Dan apabila jika rumah (keluarga) 

belum cukup untuk mendidikan anak dengan sempurna, 

maka diwajibkan untuk membentuk lingkungan yang 

baik dan tepat untuk urusan anak yang rumah (keluarga) 

tidak dapat mendirikannya.” 

 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:37) bahwa; 

 

 في  ٌُ امِ عَ  ّ  ىَ أَ  م  الُْ ، وَ ةَ يَ بِ رْ الت م  طُ ائِ َُ وَ  ّ  ىَ أَ  لَ زِ نْ مَ الْ  نم إِ 

ا، هَ ن ْ مِ  ءٍ يْ شَ  مُ كُ   نَ وْ مُ لَ عْ ي َ  الُ فَ طْ الَْ  نم ، لَِ ةِ يم لِ زِ نْ مَ الْ  ةِ يَ بِ رْ الت م 

 مُ امَ تِ ىْ الْاِ  بُ ا يَِ ذَ ، لَِ الُ فَ طْ ا الَْ هَ ن ْ مِ  َّ لم عَ ت َ  نْ مَ  لُ وم ا أَ هَ ن م إِ وَ 

 فِي  اتٍ هَ مم أُ  نم كُ يَ لِ  ةً حَ يْ حِ صَ  ةً يَ بِ رْ ت َ  اتِ نَ الب َ  ةِ يَ بِ رْ ت َ  نِ أْ شَ بِ 

 قَ دَ صَ . وَ لِ زِ نْ مَ  الْ في  دِ لَا وْ الَْ  ةِ يَ بِ رْ ت َ بِ  امَ يَ قِ الْ  نَ سِ يُْ  ُِ بَ قْ ت َ سْ مُ الْ 

 :وِ لِ وْ  َ َ فِي  رِ اعِ الشم 
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Artinya: “Sungguh rumah (keluarga) adalah faktor 

terpenting dalam pendidikan. Dan ibu adalah pelaku 

terpenting dalam pendidikan rumah (keluarga), karena 

anak mengetahui segala sesuatu darinya, dan 

sesungguhnya ibu adalah orang pertama yang diketahui 

oleh anak, karena ini diwajibkan untuk memperhatikan 

perkembangan pendidikan anak perempuan, pendidikan 

yang sungguh-sungguh agar menjadi ibu-ibu dikemudian 

hari, dan memberikan pendidikan yang baik untuk anak 

laki-laki di rumah (keluarga). Dan memang benar 

perkataan penyair dalam syairnya;” 

 

Orang tua terutama ibu adalah seseorang yang 

pertama kali dikenali oleh anak walaupun anak tersebut 

baru terlahir di dunia. Seorang ibu harus sangat hati-hati 

dalam mendidik akhlak seorang anak, karena seorang ibu 

akan diikuti segala perbuatannya oleh anak. Pepatah 

mengatakan bahwa buah itu jatuh tak jauh dari 

pohonnya, maka sifat ibu akan menurun kepada anaknya. 

Seorang ibu harus bisa mengontrol diri dengan segala 

masalah yang dihadapinya. Maka seorang anak 

perempuan harus mendapatkan perhatian dan pendidikan 

ekstra karena kelak diharapkan akan menjadi seorang ibu 

yang baik bagi anak-anaknya kelak. 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:37) bahwasanya; 

 بَ يِ ا طَ بً عْ شَ  تَ دْ دَ عْ ا #  أَ هَ ت َ دْ دَ عْ ا أَ ذَ إِ  ةٌ َُ رَ دْ مَ  م  الُ 

 اقِ رَ عْ الَْ 
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Artinya: “Seorang ibu adalah sekolah yang apabila 

dipersiapkan dengan baik # maka sekolah ini akan 

memberikan generasi terbaik.” 

 اقِ رَ ي ْ ا إِ ي َ أَ  قَ رَ وْ أَ  يِ الرم ا # بِ يَ الَْ  هُ دْ هَ عْ ت َ  نْ إِ  ضٌ وْ رَ  م  الُ 

Artinya: “Seorang ibu bagaikan taman, jika taman 

itu dirawat dengan baik # maka ia akan menumbuhkan 

tanaman apapun.” 

ى دَ مَ  ّْ ىُ رَ ٱثِ مَ  تْ لَ غَ  # شَ لَى وْ الُْ  ةِ ذَ اتَ َُ الَْ  اذُ تَ ُْ أُ  م  الُ 

 اقِ الٱفَ 

Artinya: “Seorang ibu adalah guru pertama dari 

semua guru # yang mana seorang guru mempunyai 

pengaruh bagi anak didiknya sepanjang masa.” 

 

b. Juz Tsani 

Kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim juz yang kedua 

berisikan tentang anak dan kelahiran, masa tumbuh kembang anak, 

yang bertanggung jawab dalam mendidik anak, cara mendidik anak 

menuju dewasa.  Namun yang menjadi sorotan dalam penelitian ini 

adalah siapa yang  bertanggung jawab untuk mendidik anak di 

dalam keluarga.  

Orang tua menjadi sosok terpenting dalam usaha mendidik 

anak dalam keluarga. Seperti pendapat Yunus dan Bakry dalam 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim  Juz kedua (2011:31) bahwa: 
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 ُ  كُ لِ ، فَ ةُ دَ الِ الوَ  وَ  دُ الِ ا: الوَ عً مَ  نِ يْ دَ الِ إلى الوَ  ةَ يْ بِ رْ الت م  آنُ رْ القُ  دُ نَ ُْ أَ 

 وَ  يْ اعِ رَ ا ي ُ مَ هُ ن ْ مِ  ُ  ، كُ رِ الْخَ  نْ عَ  ّْ ىُ دُ حَ  أَ نَ غْ  ي َ لَا  رٌ وْ ا دَ مَ هُ ن ْ مِ 

ا هَ ت ُ اي َ عَ رِ  فُ اعَ ضَ تُ  م  الُْ فَ  وِ لِ مَ  عَ لَى إِ  دُ الِ وَ الْ  جَ رَ ا خَ ذَ . إِ دُ قم فَ ت َ ي َ  وَ  عُ بِ اَ تُ ي َ 

  نم كِ لَ . وَ دِ لِ وَ لْ ا لِ هَ ت ُ اي َ نَ عِ  وَ 
ُ
  ُُ مَ عَ  يَ ىِ  مَ وْ الي َ  ةُ لَ كِ شْ الم

َ
 جَ ارِ خَ  ةِ أَ رْ الم

 .ّْ هُ ن ْ عَ  نِ يْ دَ الِ الوَ  ابِ يَ غِ  دَ نْ ى عِ امَ تَ ي َ  دُ لَا وْ الَْ  نَ وْ كُ يَ ، ف َ تِ يْ ب َ الْ 

Artinya: “Telah disandarkan berdasarkan dari Al-Qur‟an 

atas pendidikan dari kedua orang tua bersamaan: Ayah dan Ibu 

memiliki giliran yang tidak terlepas kaitannya antara satu dengan 

yang lain, setiap dari keduanya mengasuh, diikuti dan 

menyepakati. Jika orang tua pergi untuk bekerja maka ibu akan 

melemah daya asuhnya dan perhatiannya untuk anak. Dan masalah 

hari ini adalah kerjanya perempuan di luar rumah, maka akan 

menjadikan anak sebagai yatim ketika tidak adanya orang tua 

darinya”.  

 

Maka Syauqi dalam Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim  Juz kedua (2011:32) menegaskan dengan 

syairnya; 

 لًا يْ لِ ذَ  اهُ فَ لَ خَ  ، وَ اةِ يَ الَْ  ِّ # ىَ  نْ ه مِ اُ وَ ب َ ى أَ هَ ت َ ان ْ  نِ مَ  ُّ يْ تِ يَ الْ  سَ يْ لَ 

Artinya: “Bukanlah anak yatim itu yang ditinggal mati 

kedua orang tuanya, dan mengingkari janji suci (cerai)” 

 لَا وْ غُ شْ ا مَ بً أَ  وْ ، أَ تْ لم ا تََ مم # أُ  وُ لَ  ىقَ لْ ت َ  يْ ذِ الم  وَ ىُ  َّ يْ تِ يَ الْ  نم إِ 

Artinya: “Sesungguhnya anak yatim itu yang mengalami 

ditinggal ibunya bekerja atau ayahnya yang sibuk.” 
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Hal terpenting lainnya adalah hal-hal yang perlu 

diperhatikandalam mendidik anak menurut Yunus dan Bakry 

dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim  Juz kedua (2011:36) 

bahwa: 

ُائُ التي با يستطيعون إعداد الطفُ للحياة الكاملة و أحسن ال

 ىي:

 ةِ لَ وْ فُ الطم  رِ وْ دَ بِ  ةُ ايَ نَ العِ         . أ

 ةِ يم اضِ يَ الرِ  ابِ عَ لْ الَ بِ  امُ مَ تِ ىْ الِا  . ب

 اهُ وَ َ ُ  وَ  بِ اىِ وَ مَ  ةِ يَ مِ نْ ت َ لِ  ةٌ رَ ي ْ بِ كَ   ةٌ يم رِ حُ  ُُ فْ ى الطِ طَ عْ ي ُ  نْ أَ  . ت

 ةِ يم وِ دَ اليَ  الِ مَ عْ الَْ  وَ  نِ وْ ن ُ الفُ بِ  ةُ ايَ نَ العِ  . ث

 اائمً دَ  حِ لَا صْ ى الْإِ لَ عَ  ُُ مَ العَ         . ج
Artinya: “Hal terpenting yang dapat menyiapkan anak 

untuk kehidupan yang sempurna adalah: 

a. Peduli pada setiap masa anak 

b. Perhatian dengan permainan olah raga anak 

c. Memberikan anak kebebasan yang luas untuk 

mengembangkan kemampuan dan kekuatan anak 

d. Peduli dengan seni rupa dan kerajinan tangan 

e. Selalu mengevaluasi kesalahan anak” 

 

c. Juz Tsalits 

Pada kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim juz ke tiga 

menerangkan mengenai tujuan pendidikan, pendidik, teknik 
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mengajar, persiapan mengajar dan materi ajar secara umum. 

Namun dalam pembahasan ini yang ditekankan adalah dalam sifat-

sifat pendidik yang harus dimili oleh pendidik. Seperti yang 

dijelaskan Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-

ta‟lim  Juz ketiga (2011:15) bahwa; 

، وِ جِ ارِ خَ  وَ  ُِ صْ فَ الْ  َُ اخِ دَ  ذِ يْ مِ لَا تَ لِ  ةٌ وَ دْ َُ  نُ وْ كُ يَ  صٌ خْ شَ  ُّ لِ عَ مُ الْ  نم إِ 

 ا:هَ ن ْ ، مِ ةِ مَ زِ اللام  ةِ قيم لُ الُْ  اتِ فَ الصِ بِ  فُ صِ تم ي َ  نْ أَ  وُ لَ  مُ زَ لْ ي ُ ف َ 

 ةِ حَْ الرَ  وَ  ذِ يْ مِ لَا التم  ةِ لَ امَ عَ مُ  انُ سَ حْ إِ  وَ  وِ جْ وَ الْ  ةُ اشَ شَ بَ   . أ

 ّْ بِِ 

 رُ ب ْ الصم  . ب

ِِ  . ت  ُِ مَ عَ  الْ في  اطُ شَ النم  وَ  د  ا

 صُ لَا خْ الإِ  . ث

 ةُ يَ صِ خْ الشم  ةُ وم َ ُ         . ج
Artinya: “Sungguh pendidik yang berkarater menjadi 

teladan bagi peserta didiknya baik di dalam atau di luar kelas. 

Maka dianjurkan untuk pendidik memiliki sifat yang baik antara 

lain:  

a. Wajah yang berseri-seri dan hubungan yang baik 

dengan siswa dan penyayang 

b. Sabar 

c. Berusaha dan rajin dalam bekerja 

d. Ikhlas 
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e. Teguh pendirian 

 

d. Juz Robi‟ 

Dalam kitab shul at-tarbiyah wa at-ta‟lim  Juz keempat 

menjelaskan tentang administrasi sekolahan dan materi-materi yang 

diajarkan di sekolahan. Namun yang patut untuk digaris bawahi 

pada juz ini yang berkaitan dengan judul penelitian adalah 

peraturan. Seperti yang dijelaskan Yunus dan Bakry dalam kitab 

ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim  Juz keempat (2011:6) 

  تُ بِ ا يَ  بَِ تِي النظامُ ىو القوةُ الم 
ُ
 حُ وْ رُ  هِ ذِ يْ مِ لَا تَ  سِ وْ قُ  ن ُ في  سِ رِ دَ الم

ةِ وم امُ القُ تََِ احْ  وَ  ةُ اعَ ةُ الطم ادَ عَ  ّْ هِ يْ فِ  نُ وْ كُ يَ  وَ  نُ سْ الُ  كِ وْ لُ الس  

ةِ  يَ بِ رْ الت م  دُ اعِ وَ ى َ َ لَ عَ  قُ بَ طَ نْ ا ي َ ادَ القِيَ  وَ  يُْ انِ وَ قَ لْ لِ  عُ وْ الُضُ  ةُ وَ مَ اكِ الَ 

  وَ ىُ  وَ  اقُ بَ طِ نْ ُ  الِا كُ 
َ
 الِ مَ عْ الْاَ  عُ يْ جَِ  وِ يْ لَ عَ  رُ وْ دُ ي تَ ذِ الم  رِ وْ حُ الم

 بِ 
َ
 ةِ َُ رَ دْ الم

Artinya: “Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh 

para pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang tingkang 

laku dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka. 

Tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan 

yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu 

inti yang dijalankan pada setiap aktivitas sekolah.” 
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B. Analisis Data 

1. Pengertian pendidikan karakter menurut kitab ushul at-tarbiyah 

wa at-ta’lim 

Dalam pengertian pendidikan karakter Lickona (2012:81) 

mengambil pendapat dari seorang filusuf Yunani kuno Aristoteles 

yang menyatakan bahwa definisi dari karakter yang baik adalah 

sebagaimana kehidupan manusia dalam melakukan tindakan-tindakan 

yang bernar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain.  

Aristoteles mengingatkan dalam buku Education for Character 

karya Lickona (2012:81) bahwasanya di masa ini manusia cenderung 

melupakan; Kehidupan yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang 

berorientasi pada diri sendiri (seperti kontrol diri dan moderasi) 

sebagaimana halnya dengan kebaikan yang berorientasi pada hal 

lainnya (seperti kemurahan hati dan belas kasihan), dan kedua jenis 

kebaikan ini berhubungan. Manusia perlu untuk mengendalikan diri 

sendiri, keinginannya, hasratnya untuk melakukan hal baik bagi orang 

lain. 

Sedangkan karakter menurut pengamatan filusuf kontemporer 

bernama Michael Novak dalam Lickona (2012:81), merupakan 

campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh 

tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang 

berakal sehat yang ada dalam sejarah. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan bahwa kata 

karakter berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
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yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Oleh 

karena itu marzuki (2014: 20) mengatakan bahwasanya orang yang 

berkarakter adalah orang yang kepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat atau berwatak, serta karakter identik dengan kepribadian atau 

akhlak. 

Menurut Koeseoma (2007:80) kepribadian merupakan ciri, 

karakeristik, atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga, 

masa kecil dan bawaan lahir. 

Adapun kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu al-akhlaq 

yang merupakan bentuk jamak dari kata al-khuluq. Menurut Ibnu 

Manzur dalam Marzuki (2014:22) al-khuluq adalah ath-thabiah yang 

artinya tabiat, watak dan pembawaan. Lalu beliau menyimpulkan 

bahwa al-khuluq memiliki tiga makna, yaitu; 

a. Kata al-khuluq menunjuk pada sifat-sifat alami dalam 

penciptaan manusia yang fitri, yaitu keadaan yang lurus dan 

teratur; 

b. Akhlak juga menunjukkan sifat-sifat yang diupayakan dan 

terjadi seakan-akan tercipta bersamaan dengan wataknya; 

c. Dan akhlak memiliki dua sisi, sisi kejiwaan yang bersifat 

batin dan sisi perilaku yang bersifat lahir. 

Maka dari beberapa pendapat diatas bahwasanya pendidikan 

karakter sama dengan pendidikan akhlak, karena karakter identik 
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dengan akhlak, perbuatan baik, budi pekerti serta moral seseorang. Hal 

tersebut dapat menguatkan pengertian pendidikan karakter dalam kitab 

ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim yang dimana tercantum sebagai at-

tarbiyah al-khuluqiyah yang diartikan sebagai pendidikan akhlak. 

Yang dimaksud pendidikan akhlak atau karakter dalam kitab 

ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim adalah pendidikan adab yang 

menjadikan seseorang mempunyai sifat yang baik dan sifat yang 

mulia, seperti jujur, pemurah, ikhlas, kerja keras, bersih, berani dalam 

kebenaran, mandiri dan lain sebagainya. Dan juga pendidikan 

masyarakat bernegara, karena manusia tidak dapat hidup sendiri dari 

golongan, kelompok dan jenisnya. 

Pendidikan akhlak menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul 

at-tarbiyah wa at-ta‟lim (2011:31) ialah: 

ُُ جَ  المرءِ  تعويدِ  ن حيثُ مِ  ةٌ أدبيم  ىي تربيةٌ  ةُ يم قِ لُ الُ  بيةُ التَم   و فاتِ الصِ  ي

ُِ العَ  ب  و حُ  والإخلاصِ  والإيثارِ  ا، كالصدقِ هَ يَ كرِ   ظافةِ النم  و م

وما إلى ذلك. وىي كذلك  فسِ على النّ  عتمادُ والِا  قِ في الَ  جاعةِ والشَ 

و و ومِ  ََ نِ بَ  نْ ا عَ منفردً  يشُ عِ لا يَ  الفردَ  نم ، لِ ةٌ وطنيم  اجتماعيةٌ  تربيةٌ 

 . سوِ نْ جِ 

Artinya: “Pendidikan akhlak adalah pendidikan adab yang 

menjadikan seseorang mempunyai sifat yang baik dan sifat yang mulia, 

seperti jujur, pemurah, ikhlas, kerja keras, bersih, berani dalam 
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kebenaran, mandiri dan lain sebagainya. Dan juga pendidikan 

masyarakat bernegara, karena manusia tidak dapat hidup sendiri dari 

golongan, kelompok dan jenisnya.” 

 

Jadi pengertian pendidikan akhlak atau karakter dari kitab 

ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim adalah pendidikan adab yang memiliki 

tujuan untuk menjadikan seseorang mempunyai sifat yang baik dan 

mulia seperti jujur, pemurah, ikhlas, kerja keras, bersih, berani dalam 

kebenaran, mandiri dan lain sebagainya. Serta pendidikan karakter 

juga berperan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Apabila disimpulkan maka pengertian pendidikan akhlak atau 

karakter dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim berbanding lurus 

dengan tujuan pendidikan berdasarkan UU Sisdiknas No.20 tahun 

2003 Pasal 3 yang berbunyi “Untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. 

Sepemikiran dengan pendapat sebelumnya, Anas dalam 

bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis 

Agama & Budaya Bangsa) (2017:42) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan anak untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
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memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab ushul at-tarbiyah wa 

at-ta’lim 

Berdasarkan dengan fakta temuan yang telah dipaparkan pada 

pembahasan sebelumnya, maka dapat dianalisi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim sebagai berikut: 

a. Nilai religius 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-tarbiyah 

wa at-ta‟lim (2011:38-39) bahwasnya nilai religius: 

 فَ دْ ىَ  نْ ةٌ عَ رَ ادِ صَ  ، وَ اللِ بِ  اطِ بَ تِ لارْ لِ ةٌ عَ ابِ اةِ تَ يَ الَ  ورُ أمُُ  يعَ أنِ جَِ 

 .اللِ بِ  ةُ يم دِ وْ العُب ُ  صُ لَا إِخْ  وَ ي ىُ ذِ الم  ُُ امِ الشم  ةِ يم مِ لَا ُْ الإِ  ةُ يَ بِ رْ الت م 

Artinya: “Sesungguhnya semua perkara dalam 

kehidupan terikat dengan hubungan dengan Allah SWT, dan 

dikabarkan bahwa tujuan dari pendidikan Islami secara luas 

adalah ikhlas beribadah kepada Allah SWT.” 

Sikap religius sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup seorang manusia. Karena manusia terlahir 

dengan fitrahnya dan kesuciannya, maka orang tualah yang 

menjadikan dia orang yang beriman atau tidak beriman kepada 

Allah SWT. Sikap religius harus ditanamkan sejak dini, dengan 

mulai sedikit demi sedikit memberikan pengetahuan tentang 

agama dan ilmu-ilmunya. Pembiasaan dan suri tauladan yang 
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baik juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan sikap 

religi seorang anak.Menurut shochib (2010:1) nilai religius 

merupakan perspektif sosiologis karena religi dipandang 

sebagai bagian dari makna sipnotik. Hal ini menunjukkan 

kelemaham yang sangat mendasar karena religi dalam 

pengertian agama merupakan prinsip dari segala prinsip dan 

asas dari segala asas. 

Telah dijelaskan bahwa tujuan utama dari pendidikan 

Islam adalah guna ikhlas beribadah kepada Allah SWT. Hal 

tersebut tak lepas dari firman Allah dalam QS. Adz Dzariyat 

ayat 56: 

ِِْنم وَالإنْسَ إِلا ليَِ عْبُدُونِ )  (٦٥وَمَا خَلَقْتُ ا

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz 

Dzariyat:56) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan utama 

diciptakannya manusia hanyalah untuk beribadah kepada Allah 

SWT. Oleh karena itu nilai religius sangat penting untuk 

dimiliki dan menjadi nilai yang paling utama dan dasar. 

ول الل  عن عبد الل ابن عَمر رضي الل عنو َال: َال رُ

بْعِ  َُ ّْ أبَْ نَاءُ  ّْ باِلصملَاةِ وَىُ لّ: مُرُوْا أوَْلَادكَُ صلى الل عليو وُ
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نِيَْ، وَفَ رَُِ وْا  ُِ ّْ أبَْ نَاءُ عَشْرُ  هَا وَىُ ّْ عَلَي ْ نِيَْ، وَ اضْربُِ وْىُ ُِ

ّْ فِي الْمَضَاجِعِ  نَ هُ  بَ ي ْ

Artinya: “Suruhlah anak kalian sholat ketika berumur 

tujuh tahun! Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun 

(jika mereka meninggalkan sholat)! Dan pisahkanlah tempat 

tidur mereka (antara anak laki-laki dan anak perempuan)! 

 

Sikap religius terutama yang berkaitan dengan ibadah 

mahdhoh seperti sholat sangatlah penting, karena sholat 

merupakan tiang agama yang harus dilaksanakan oleh anak 

berusia mulai tujuh tahun dan diwajibkan pada usia sepuluh 

tahun.  Pembiasaan sholat dapat diajarkan sejak dini dengan 

suri tauladan yang baik dari orang tua sebagai pendidik 

pertama dalam kehidupannya. 

b. Nilai kejujuran 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim juz kedua (2011:42) bahwasnya nilai 

jujur; 

  ُِ مَ بعَِ  ةٌ قَ ي ْ ثِ ةٌ وَ ا صِلم  لََ تِي الم  ةِ يم مِ لَا ُْ الْإِ  قِ لَا خْ الَ  نَ مِ  وَ 
ُ
 بِّ رَ الم

خَ  ، وَ عِ اضُ الت موَ  ، وَ ةُ حَْ الرم  ، وَ رُ ب ْ الصم  ، وَ قُ دْ : الصِ يَ ىِ 
ُ
ةُ، طَ الِ الم

 .اسِ النم  عَ مَ  َاَتِ لَا ةُ العَ امَ ََ إِ  وَ 
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Artinya: “Dan dari alkhlak Islami yang memiliki 

hubungan erat dengan kegiatan pendidik adalah: jujur, sabar, 

penyayang, rendah hati, berinteraksi, dan menciptakan 

hubungan dengan manusia.” 

Jujur merupakan salah satu sifat manusia yang cukup 

sulit untuk diterapkan. Sifat jujur yang benar-benar jujur hanya 

dapat diterapkan oleh orang yang terlatih untuk jujur sejak 

dini. Tanpa pembiasaan sejak kecil maka sifat jujur ini tidak 

dapat diterapkan dengan sebenar-benarnya. Karena itulah 

mengapa sifat jujur harus dibiasakan dan diterapkan sejak dini, 

dan merupakan karakteristik seseorang. 

Menurut Sudarsono dalam jurnalnya (2018:5) karakter 

jujur adalah karakter yang tidak suka berbohong dan berbuat 

curang, berkata-kata apa adanya dan berani mengakui 

kesalahan, serta rela berkorban untuk kebenaran. 

Sependapat dengan Sudarsono, Dharma, dkk. (2011:16) 

mengemukakan bahwasanya jujur adalah sebuah nialai yang 

merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam 

bentuk perasaan, kata-kata dan perbuatan) bahwa realitas yang 

tidak ada dimanipulasi dengan cara berbohong atau penipu 

orang lain demi keuntungan dirinya sendiri. 

Anas (2017:242)  menyatakan bahwasanya jujur berasal 

dari bahasa aran sidiq yang berarti benar dan amanah. Dalam 

sifat amanah juga terkandung arti kecerdasan yaitu kejujuran 

yang disampaikan dengan rasa tanggung jawab. Jujur bukan 
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dalam arti mau mengatakan semua yang diketahui sepanjang 

membawa kebaikan dan tidak menyebutnya (bukan 

berbohong) jika diperkirakan membawa akibat yang buruk 

kepada dirinya ataupun orang lain. 

Jujur merupakan salah satu sifat yang dimiliki 

Rasulullah SAW dan merupakan akhlak yang mulia dan 

disukai Allah SWT. Jujur tidak semata-mata hanya sebatas 

omongan dan perkataan, namun jujur juga dapat diterapkan 

dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

c. Nilai kesabaran 

Menurut Abdul Majid (2011:51) sabar adalah sering 

berupaya untuk menahan diri dalam menghadapi godaan dan 

cobaan sehari-hari dan berusaha untuk tidak cepat marah. 

Allah SWT Berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 

155-156: 

وُعِ وَنَ قْصٍ مِنَ المْوَالِ  ِْ ّْ بِشَيْءٍ مِنَ الْوَْفِ وَا لُوَنمكُ وَلنََب ْ

(المذِينَ إِذَا ٥٦٦وَبَشِرِ الصمابِريِنَ )وَالنْ فُسِ وَالثممَرَاتِ 

ّْ مُصِيبَةٌ َاَلُوا إِنما للِموِ وَإِنما إِليَْوِ راَجِعُونَ ) هُ  (٥٦٥أَصَابَ ت ْ
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 

kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar (155). (yaitu) orang-orang 

yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna 
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lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"” (156). (Q.S. Al-Baqarah: 

155-156) 

 

Dalam ayat diatas dapat diketahui bahwasanya orang 

yang tertimpa musibah dengan ketakutan, kelaparan, 

kurangnya harta jiwa dan buah-buahan, apabila orang yang 

tertimpa musibah adalah orang yang memiliki sifat sabar maka 

mereka akan mengatakan bahwasanya mereka hanyalah milik 

Allah SWT dan hanya kepada Allah SWT lah mereka akan 

berharap dan kepada-Nya lah mereka akan kembali.  

Orang yang memiliki sifat sabar maka hidupnya akan  

tenang dan tentram, orang yang sabar tidak akan menjadi 

seorang pemarah bahkan pendendam, karena orang yang 

memiliki sikap sabar akan mengharap pertolongan dan bantuan 

kepada Allah SWT. 

d. Nilai penyayang 

Abdul Majid (2011: 50) mendefinisikan seorang 

penyayang adalah orang yang sering bersikap dan beperilaku 

suka menolong orang lain serta menghindari rasa benci.  

Seorang ahli dari Inggris yang bernama Peter McPhail 

dalam Lickona (2012:113) menyatan bahwa seorang akan 

senang jika diperlakukan dengan baik dan hangat. Sumber 

utama dari kebahagian seorang anak adalah rasa kasih sayang 

orang tua kepadanya. Maka anak akan mengikuti pola kasih 
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sayang yang diberikan orang tua kepadanya, karena orang tua 

sebagai teladan bagi anak. 

Kasih sayang kepada sesama makhluk hidup adalah 

sifat bawaan dari manusia yang terlahir di dunia, namun sifat 

ini dapat terkikis apabila tidak dibiasakan atau diajarkan 

kepada anak. Pembiasaan sifat penyayang dapat dilakukan 

dengan pemberian teladan yang baik, yang sesuai dengan nilai 

kasih sayang dalam syariat Islam. 

e. Nilai kedisiplinan 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim juz keempat (2011:6) bahwasnya; 

  تُ بِ ا يَ  بَِ تِي النظامُ ىو القوةُ الم 
ُ
 حُ وْ رُ  هِ ذِ يْ مِ لَا تَ  سِ وْ قُ  ن ُ في  سِ رِ دَ الم

ةِ وم امُ القُ تََِ احْ  وَ  ةُ اعَ ةُ الطم ادَ عَ  ّْ هِ يْ فِ  نُ وْ كُ يَ  وَ  نُ سْ الُ  كِ وْ لُ الس  

 دُ اعِ وَ ى َ َ لَ عَ  قُ بَ طَ نْ ا ي َ ادَ القِيَ  وَ  يُْ انِ وَ قَ لْ لِ  عُ وْ الُضُ  ةُ وَ مَ اكِ الَ 

  وَ ىُ  وَ  اقُ بَ طِ نْ ُ  الِا ةِ كُ يَ بِ رْ الت م 
َ
 عُ يْ جَِ  وِ يْ لَ عَ  رُ وْ دُ ي تَ ذِ الم  رِ وْ حُ الم

 بِ  الِ مَ عْ الْاَ 
َ
 ةِ َُ رَ دْ الم

Artinya: “Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan 

oleh para pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang 

tingkang laku dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan 

dalam diri mereka. Tunduk dan patuh dengan sebenar-

benarnya pada aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip 
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pendidikan yang sesungguhnya yaitu inti yang dijalankan pada 

setiap aktivitas sekolah.” 

Disiplin merupakan sikap yang harus ditanamkan 

kepada anak guna memperoleh prestasi yang baik. Sikap 

disiplin dapat diterapkan sejak dini, mulai dari membiasakan 

anak untuk bangun tepat waktu, merapikan tempat tidur 

sebangun dari tidur, belajar ketika sudah memasuki waktu 

untuk wajib belajar, dan lain sebagainya. 

Disiplin menurut Abdul Majid (2011:45) adalah apabila 

mengerjakan sesuatu dengan tertib; memanfaatkan waktu 

untuk kegiatan yang positif; belajr secara teratur dan selalu 

mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung jawab. 

Menurut Titib dalam Sudarsana (2018:7) disiplin 

merupakan kesadaran akan sikap dan perilaku yang sudah 

tertanam dalam diri, sesuai dengan tata tertib yang berlaku 

dalam suatu keteraturan secara berkesinambungan yang 

diarahkan pada suatu tujuan atau sarana yang sudah 

ditentukan. 

Maka disiplin identik dengan ketepatan melakukan 

suatu pekerjaan atau kewajiban dan selalu berkaitan dengan 

peraturan yang berlaku dalam kehidupan yang dijalani. Sikap 

disiplin dimiliki guna untuk mencapai suatu tujuan yang 

ditetapkan dengan sempurna. 

f. Nilai kreatifitas 
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Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim juz kedua(2011:37)  yang berbunyi: 

يِ، لِ قْ عَ وِ الْ مُ لن  ةٌ لِ لَ ي ْ ُِ ي وَ هِ ةِ، فِ يم وِ الُ اليَدَ مَ عْ الَْ وَ  نِ وْ ن ُ فُ ةُ باِلْ ايَ العِنَ 

  بُ سْ كَ   ي، وَ اللُُقِ  بُ يْ ذِ هْ الت م وَ 
َ
 .ةِ ارَ هَ الم

Artinya: “Peduli dengan seni dan kerajinan tangan, hal 

tersebut sebagai perantara untuk menumbuhkan akal 

(pengetahuan), dan memperbaiki akhlak dan mencari 

keterampilan.” 

Kreatif adalah suatu kemampuan yang ada pada 

individu atau kelompok yang memungkinkan anak untuk 

melakukan terobosan atau pendekatan-pendekatan tertentu 

dalam memecahkan masalah dengan cara yang berbeda. 

Namun yang dimaksud kreatif dalam kitab ini adalah 

kemampuan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 

bidang seni. 

Sikap kreatif dapat ditanamkan sejak dini, hal ini dapat 

dijadikan sebagai patokan untuk mencari minat dan bakat anak 

yang terpendam. Anak yang memiliki sikap kreatif pandai 

untuk memecahkan masalah dengan caranya sendiri, baik dari 

hal yang sepele sampai pada hal yang serius. Anak yang 

memiliki sikap kreatif sangat senang dengan kesenian dan 

keindahan.  
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Menurut Sudarsono (2018:8) kreatif adalah 

kemampuan utnuk menciptakan sesuatu yang baru sikap 

kreatif bertujuan untuk melangkah maju dan mengembangkan 

ide-ide baru, memanfaatkan segala media yang ada dan 

menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

orang lain. 

Abdul Majid (2011:48) juga mengemukakan dalam 

bukunya bahwasanya orang yang kreatif adalah orang yang 

biasa mengisi dan mempergunakan waktu luangnya dengan 

kegiatan yang bermanfaat yang dapat memunculkan ide-ide 

baru. 

Menurut Anas (2013:340) berpikir kreatif adalah 

kemampuan berpikir untuk meraih hasil yang variatif dan baru, 

serta memungkinkan untuk diaplikasikan, baik dalam bidang 

keilmuan, kesenian, kesusastraan maupun bidang kehidupan 

lainnya yang melimpah. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya kreatif 

adalah kemampuan orang untuk melakukan, menciptakan, 

menghasilkan dan merenovasi sesuatu yang berguna bagi 

dirinya sendiri dan orang lain. 

g. Nilai kemandirian 
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Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim juz ketiga (2011:16) bahwasanya; 

ىَ لَ تِوِ عَ الَ َُ بأَدَاءِ رِ  مَ وْ قُ ي َ  نْ أَ  عُ يْ طِ تَ سْ  يَ لَا ةِ، فَ يم صِ خْ ةُ الشم وم َ ُ 

 هِ ذِ يْ مِ لَا سِ تَ وْ فُ ن ُ  فيِ  ذُ افِ ذَا تأَْثيِر نَ  انَ ُِ إِلام إِذاَ كَ مَ كَ الَِ  وِ جْ الوَ 

Artinya: “Kemandirian, maka tidak akan dapat 

memenuhi tujuan yang sepenuhnya, kecuali jika ada efek yang 

efektif dalam diri anak didik.” 

Sikap mandiri dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-

ta‟lim juga terdapat pada pengertian pendidikan karakter yang 

telah disampaikan pada pembahasan sebelumnya kata  ْادُ مَ تِ اع 

سِ فْ ى الن م لَ عَ   jika diartikan dalam bahasa adalah bersandar atas 

diri sendiri atau bisa dikatan mandiri.  

Seorang anak yang mandiri biasanya aktif, kreatif, 

kompeten, tidak tergantung pada orang lain, dan tampak 

spontan. Ada beberapa ciri khas anak mandiri antara lain 

mempunyai kecenderungan memecahkan masalah daripada 

berkuta dalam kekhawatiran bila terlibat masalah, tidak takut 

mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik 

buruknya, percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak 
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sedikit-sedikit bertanya atau meminta bantuan dan mempunyai 

kontrol yang lebih terhadap hidupnya. 

Sudarsana (2018:9) menjelaskan bahwa mandiri 

merupakan sikap dan perilaku yang lebih mengandalkan 

kesadaran akan kehendak, kemampuan dan tanggung jawab 

diri sendiri tanpa tergantung kepada orang lain.  

Mandiri juga dapat diartikan dengan melakukan suatu 

pekerjaan dengan kemampuan dirinya sendiri dan tidak selalu 

bergantung kepada orang lain. Berbuat dengan kemampuannya 

sendiri akan lebih mulia daripada harus ketergantungan dengan 

orang lain. 

h. Nilai kepedulian sosial 

Menurut Yunus dan Bakry dalam kitab ushul at-

tarbiyah wa at-ta‟lim juz ketiga (2011:21) bahwasnya; 

  وَ ىُ  عَ مَ تَ المْ  نم أَ  نِ وْ دُ لْ خَ  نُ ى ابْ أَ رَ 
ُ
قُ الِ خَ  وَ ىُ ، وَ دعُِ بْ الم

  ةُ ارَ ضَ الَْ 
َ
<< عِ بْ الطم  بِ نِ  دَ مَ  انُ سَ نْ : >>الإِ الَ ََ ، وَ ةُ يَ ن ْ دِ الم

 اسِ.نِ النم عَزلًِا عَ شَ مُن ْ يْ عِ يَ  نْ أَ  عُ يْ طِ تَ سْ  يَ أنَموُ لَا  أَيْ 

Artinya: “Pemikiran Ibnu Khaldun tentang 

masyarakat adalah kreatif, yaitu dengan membentuk 

masyarakat sipil, dan berkata “Manusia adalah makhluk 

sosial” atau sesungguhnya (manusia) tidak dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain.” 
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Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang 

tidak dapat bertahan hidup sendiri dan membutuhkan orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka manusia 

harus memiliki sikap peduli sosial. 

Menurut Zubaedi (2011:79) kepedulian (caring) 

yaitu kemampuan menunjukkan pemahaman terhadap 

orang lain dengan memperlakukannya secara baik, dengan 

belas kasih, bersikap dermawan dan dengan semangat 

memaafkan. 

Menurut Yaumi (2014:77) kepedulian adalah 

merasakan kekhawatiran terhadap orang lain atau sesuatu. 

Misalanya ketika melihat teman dalam keadaan susah atau 

sakit, muncul perasaan yang sama seperti apa yang 

dirasakan teman yang sakit, lalu mendapatkan dorongan 

untuk merawatnya. 

Menurut nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada 

kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim, maka terdapat persaman nilai 

yang terdapat pada delapan belas nilai karakter yang terdapat dalam 

buku Pedoman Umum Nilai-Nilai Budi Pekerti yaitu: 

Jenis-jenis Nilai 

Nilai Karakter dari 

KEMENDIKNAS 

Nilai Karakter 

dalam Kitab Ushul 

At-tarbiyah wa At-

ta’lim 
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Nilai yang berkaitan 

dengan Ketuhanan 

Religius Religius 

Nilai yang berkaitan 

dengan diri sendiri 

Jujur  

Disiplin  

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri 

Rasa ingin tahu 

Gemar membaca 

Tanggung jawab  

Jujur 

Disiplin 

Kreatif 

Mandiri 

Sabar 

Nilai yang berkaitan 

dengan orang / 

makhluk lain 

Toleran 

Demokratis 

Kebangsaan 

Cinta tanah air 

Menghargai prestasi 

Bersahabat 

/komunikatif 

Cinta damai 

Peduli lingkungan 

Peduli sosial 

Penyayang 

Peduli sosial 

Tabel 4.1 Persamaan Nilai Pendidikan karakter dalam buku 

Pedoman Umum Nilai-Nilai Budi Pekerti & Kitab Ushul At-tarbiyah 

wa At-ta‟lim 
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Menurut tabel diatas, dapat diambil garis merah, bahwasanya 

dari 18 nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Kementrian 

Pendidikan Nasional terdapat 8 nilai pendidikan karakter dalam kitab 

ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim. 8 nilai pendidikan karakter tersebut 

sudah dapat mewakilkan 18 nilai karakter KEMENDIKNAS tersebut 

dan telah mencakup 3 hubungan manusia, baik dengan ketuhanan, 

dengan diri sendiri dan hubungan dengan makhluk lainnya. 

3. Gambaran pendidikan karakter menurut kitab ushul at-tarbiyah 

wa at-ta’lim 

Dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim pendidikan karakter 

dalam rumah (keluarga) digambarkan dengan orang tua yang berperan 

aktif dalam pendidikan karakter anak dalam keluarga. Anggota rumah 

(keluarga) lainya berperan sebagai penunjang berjalannya pendidikan 

karakter yang baik dalam keluarga. 

Tak lepas dari peran kedua orang tua, ibu adalah sosok yang 

paling berperan langsung terhadap pendidikan karakter anak dalam 

rumah (keluarga). Karena ibulah yang mengasuh dan merawat anak 

dari lahir sampai anak mengenal dunianya secara menyeluruh. Maka 

anak akan melakukan semua apa yang ibu lakukan dan apa yang ibu 

katakan.  

Dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim rumah (keluarga) 

adalah lingkungan pendidikan pertama yang diterima anak guna 

menginjak menuju jenjang pendidikan selanjutnya di sekolah dan 
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masyarakat. Namun pendidikan karakter yang dibangun oleh kedua 

orang tua tidak akan dapat berjalan dengan lancar apabila tidak ada 

dukungan dari orang-orang disekeliling rumah (keluarga). 

Menurut Sani (2016:194) dalam bukunya bahwasanya peranan 

keluarga sangat penting dalam pendidikan awal seorang anak, maka 

kepala keluarga berkewajiban mengawal jalannya tumbuh kembang 

anak dan pendidikan anak untuk menuju jalan yang benar. Hal tersebut 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat At-Tahrim Ayat 6 yang 

berbunyi: 

ّْ ناَراً وََُودُىَا النماسُ وَالِْجَارةَُ  ّْ وَأىَْلِيكُ ياَ أيَ  هَا المذِينَ آمَنُوا َوُا أنَْ فُسَكُ

هَ  ّْ وَيَ فْعَلُونَ مَا عَلَي ْ ا مَلائِكَةٌ غِلاظٌ شِدَادٌ لا يَ عْصُونَ اللموَ مَا أمََرَىُ

 (٥يُ ؤْمَرُونَ )
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-

Tahrim: 6) 
 

Perlu diperhatikan bahwa pendidikan anak sangat bergantung 

pada lingkungan tempat anak untuk tumbuh dewasa terutama dari 

rumah (keluarga). Pergaulan anak terhadap saudara kandung, terhadap 

teman sejawatnya, terhadap lingkungan tempat tinggalnya juga 

mempengaruhi sikap dan karakter anak, maka orang tua dan 
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lingkungan sekitah haruslah bersinergi untuk menumbuhkan 

lingkungan yang layak untuk pendidikan karakter anak. 

Namun menurut Marzuki (2015:70) terkadang relasi antara 

orang tua, masyarakat dan sekolah tidak selamanya sejalan dengan 

pendidikan karakter yang dirancang orang tua terhadap anak. Hal 

tersebut dikarenakan masyarakat melihat bahwa orang tua tidak 

sanggup lagi untuk mendidik anak dengan benar, maka pemerintah dan 

masyarakat ikut campur dalam mengurusi masalah pendidikan karakter 

anak. Namun dengan adanya hal tersebut pendidikan karakter anak 

justru malah hancur dikarenakan ketidak sinerginya peranan orantua, 

masyarakat dan sekolah dalam mendidik anak. 

Hancurnya pendidikan karakter anak dapat dicegah dengan 

membangun karakter dasar anak dalam keluarga terlebih dahulu, 

karena keluarga adalah dasar dari seluruh pendidikan anak. Menurut 

Lickona dalam bukunya yang berjudul Character Matters (2012:60) 

orang tua akan bersusah payah membangun karakter anak namun di 

sisi lain orang tua harus turun langsung guna mengawasi dan 

mengekspos anak untuk mengetahui apa yang dilakukan anak ketika 

diluar pengawasan orang tua. Hal tersebut dilakukan orang tua untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang melenceng dari 

pendidikan karakter yang telah dirancang orang tuan terhadap anak. 

Hal terakhir yang disampaikan dalam kitab  ushul at-tarbiyah 

wa at-ta‟lim adalah pendidikan karakter yang terpenting adalah 
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pendidikan karakter untuk anak perempuan. Dikarenakan seorang anak 

perempuan akan menjadi seorang ibu untuk anaknya di masa yang 

akan datang, dan menjadi pendidik bagi anaknya kelak. Ibu yang baik 

akan menghasilkan anak yang bai pula. Maka perlu adanya dukungan 

dari pihak lain di luar rumah untuk mendidik anak untuk masa 

depannya kelak. 

Lickona menjelaskan dalam bukunya Education for Character 

(2012:561) disamping usaha yang disebarluaskan untuk membantu 

orang tua dan anak-anak, banyak hal yang dapat dilakukan sekolah 

untuk merekrut orang tua sebagai partner baik tugas khusus maupun 

mengembangkan nilai moral dan karakter yang baik. Tantangan ini 

dibagi menjadi dua hal, yaitu: 

a. Mendorong dan membantu orang tua untuk melaksanakan 

peran mereka sebagai pendidik utama moral anak. 

b. Membuat orang tua mendukung sekolah dalam usahanya 

untuk mengajarkan nilai moral positif. 

Maka walaupun orang tua sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan karakter anak, namun oran tua juga harus mendapatkan 

dukungan dari pihak lain, seperti sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Semua elemen pendidik mempunyai tujuan yang sama yaitu guna 

menjadikan anak sebagai generasi penerus yang baik dikemudian hari 

saat anak beranjak dewasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim, maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Di dalam kitab ushul at-tarbiyah wa at-ta‟lim terdapat 

beberapa nilai-nilai pendidikan karakter anak antara lain 

religus, jujur, sabar, penyayang, disiplin, kreatif, mandiri dan 

peduli sosial. Dari seluruh pendidikan karakter tersebut 

memiliki persamaan dengan nilai pendidikan karakter dari 

KEMENDIKNAS, oleh karena itu kitab ushul at-tarbiyah wa 

at-ta‟lim masih sangat relevan untuk dipelajari pada saat ini 

bagi para calon pendidik. 

2. Awal dari pendidikan yang ditempuh anak adalah pendidikan 

di rumah (keluarga), maka orang tualah yang harus berperan 

aktif dalam pendidikan dan pembentukan karakter anak. 

Pendidikan dalam keluarga dapat dilakukan dengan 

memberikan suri teladan yang baik serta membiasakan 

perbuatan, ucapan dan tingkah laku yang baik. Karena semua 

yang dilihat, didengar dan dirasakan anak adalah bagian dari 

pendidikan akhlak. Serta yang paling ditekankan adalah 
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pendidikan karakter untuk anak perempuan, karena kelak akan 

menjadi pendidik bagi anak-anaknya kelak 

B. Saran-saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pendidik untuk menjadikan kitab ushul at-tarbiyah wa 

at-ta‟lim sebagai pedoman untuk mendidik anak dalam dunia 

pendidikan. 

2. Kepada orang tua untuk menekankan perkembangan 

pendidikan karakter anak terutama pada masa anak sebelum 

menginjak jenjang pendidikan di sekolah. 
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